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ABRSTRAK

Hendrika Dwi Rahayuni. 2023, Analisiv Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika pada Materi Operasi Bilangan Bular Ditinjau dari Gaya Kognicif
Sixwa Kelas VII SMFP Handavani Sengguminasg. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Matematika  Fakoltas Kegorvan dan Imu  Pendidikan
Universitas Muhammadivah Makassar. Pembimbing 1 Awi Dassa dan
Pembimbing I1 IThamuddin.

Penelition imi bertujuan  untuk  mengetahui  kemampuan pemecihan  masalah
maternatiks ditinjau dari pava kognitf field independent (FI) dan field dependent
(FD). Jenis penchtian yang digunakon adalah  penclition  koalitatif yang
dilaksanakan di SMP Handayani Sungguminasa. Subjek peneclitian scbanyak 4
orang yang dipilih dan 2 kategon gaya Kognitit Fl dan 2 kategon gaya kognitif
FD, Teknik pengumpulsn data mengeunakan tes GEFT, tes soa] kemampuan
pemecahan  masalah, dap wiawancara. Instrimen peneliian yang digunakan
terlebih dabuly divalidasi oleh 2 orape ahli. Data yang terkumpul kemudian
dianalisizs dengan analisis deskniptif kualitatif melalui tahapan-tahapan yang
meliputi - hondensasi data, penvajian data. dan penankan kesimpulan. Lji
keabsahan data menggunakan ringulasi metode. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah antara siswa berkategori
gaya kognitif field Independent (Fl) dan field dependens {(FD) dengan uraian: (1)
Kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa dengan kategori gaya
kognitif field independent (F1) memenuby scemua tahapen kemampuan pemecahan
masalah mulm dan tahapan memaberm  masalab, tehapan membuat rencana,
tahapan melaksanakan rencana, dan tehapan memenksa kembali. (2) Kemampuan
pemecahan masalah yang dimiliki oleh siswa dengan kategori gava kognitif feld
dependent (FI) secara keselurvhan belum mampu memenuhi semuoa tahapan
kemampuan pemecahan moasalah, Tahapan yang terpenuhi oleh subjek FD hanya
tahapan memahami masalah dan tahapan membuat rencana, Adapun tahapan yang
tidak terpenuhi adalah tahapan melaksanakan rencana, dan tahapan memeriksa
kembali.

Kata Kunci: pemecahan masalah, gaya kogmnf, operast bilangan bulat
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BARI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika dalam Kurikulum pendidikan Indonesian merupakan salah
satu mata pelajaran vang digjarkan di sekolah. Menurut sulistiayningsih dan
Rakhmowah (Emawsn & [hammoddin, 20200 80) matematika meropakan
salah satn mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh setiap siswa sejak di
bangku sckolabh-dasar sampm tingkat sekoldh menengah. Matematika sebagai
sulah  satu mata pelajjamun di sekelsh sangat perla. wnmk  dipelajar.
Abdurrahman (Dwidarti, dkk. 2019; 315) mengemukakan bahwa ada 5 alasan
perlunya helajar matematika yaito sarana berpikir vang jelas dan logis, sarana
untuk memecahkan masalah keidopan sehari-hari. sarana mengenal pola-pola
hubungan dan generalisesi pengulaman, ssrang untuk  mengembangkan
kreativitas, dan sarana untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan
budaya, Perlunva pembelajaran matematika imi, tidak terlepas dan tujuan
pembelajaron matematika.

Menurut Permendiknas No. 22 (Masitoh & Prabawanto, 2015: 1) tujuan
pembelajaran matemanka adalah: (1) Memabami konsep matematika,
menjelaskan  keterkaitan amarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalom pemecahan masalah,
(2} Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generclasi, menyusun bukti, atau menjelaskan

gogasan dan pernyatasn matematika, (3) Memecahkan masalah vang meliputi



2

kemampuan memahami  masaloh,  merancang model  matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan  solusi  yvang  diperoleh, (4)
Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atas masalah, (5) Memiliki sikap menghorgas
kegunaan matematika dalam kchidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percava diri dalam pemecahan masalah. Selanjutnyva menurut Hendriona, H.,
dan Sumarmo (Yubani, dkk 2018: 446} salsh satu tujuen yang diharapkan
dapat dicapal melalui pembelajaran matematika adalah memecahkan masalah
vaung mencakup kemampuan memahami  masalab, merancang  model
matematika dan menvelesaikannya, serta menafsirkan solusi yang telah
diperoleh, Oleh karena itu, salab satd tujuan pembelajaran matematika adalah
kemampuan pemecahan masalah.

Meaurat Siswono (Umrana, dkk, 2019; 68) Pemecahan masalah adalah
suatu proses atay upaya individe untuk merespons atay mengatasi halangan
atau kendala ketika suatu jawaban atau metode jawaban belum tampak jelas.
Schingga  dalam  penyelesaianya, seorng  siswa  dituntut  untuk  dapat
menggunakan pengetahuan, keterampilaon dan pemabaman serta penempan
strategd tertenty yang mereka koasad, Selanjutnya menurut Aksan, dikk. (2022;
2) masalah matematika adalah sebuah situasi vang melibatkan matematika
dalam pemecahannya. Oleh karena itu, kemampuan pemecahan masalah

matematika merupakan kemampuan berpikir tingkat tnggi. Sebab didalamnya
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terdopat semus aspek pengetahuan (ingatan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis dan evaluasi) dan sikap mau menerima tantangan.

Dalam melakukan pemecaban masalah tentu  ada  langkah-langkah
pemecihan yang harus dipunakan untuk dapat menyelesaikan masalah. Salah
satu langkah-langkah pemecahan masalah matematika adalah seperti yang
dikemukakan Polya (Sudia, dkk. 2014: 87) vang meliputi 4 langkah, yakni: (1)
memahami masalah: (2) ménentukan rencana pemecahan masalah; (3)
mengerjakan sesufn rencing; (4) melihot kembali hasil yang diperoleh.

Berkaitan dengan itw, pemecabhan masalih masih mendapat perhatian pada
mata  pelajaran matemattka i sekolah khususnya & tingkat  Sckolah
Meanengah Pertana (SMP). Kemampuan pemecahan masalah di tingkat SMP
masih rendah. Hal imi dapar dilihar daci hasil survei Progrom for fnrermational
Snedent Assessment (PISA) dan The Trends in International Mathematics and
Seiense Stndy (TIMSS), Hasil survei PISA yang disampaikan oleh Schleicher
(Mahfiroh, 2021: 3} untuk kemampuan matematika setiap tahunnya Indonesia
beradan diperingkat bawah karena selalu memperoleh skor di bawah rata-rata
intemasiomal, Pada survei tersebut <alah satu aspek kemampuan kognitif yang
dinilai sdalah kemampuan pemecehan masalah matematis. Hasil surves PISA
2018 Indonesia berada di peringkat 73 dan 79 pegara peserta dengan skor
rata-rata 379. Hasil sorver TIMMS tdak jauh berbeda dengan hasil PISA.
Sebagaimana vang disampaikan oleh Sukrening, dkk. (2020: 2) Pada ahun

2015 Indonesia berada pada urutan 45 dari 50 negara dengan skor 397 dari.
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Hal ini sejalan dengan hasil wowancars yvang dilakokan dengan saloh satu
guru matematika di SMF Handayani Sungguminasa pada tanggal 5 November
2022, didapatkan informasi bahwa siswa masth kesulitan memahami maten
vang disjarkan dan minat belajar matematika juga masih kurang. Selain itu
dalam proses pemecahan masalah masih banyak siswa melakukan kesalishan
terutama pada penyelesaian soal ceria siswa masih kurang dalam memahami
maksud dari soal, masih kurang dalam menentukan solusi penyelesaian dan
masih kurang dalim hal eperasi hitung, Hal ini ditandai jika siswa diberikan
sodl yang berbeda dengan comioh soal vang telah diberikan maka banyak
siswa yang kebingungan untuk menvelesaikan soal terscbult.,

Materi bilangan bular dipilih dalam penelitian ini karena materi ini masih
menjac masalah dalam pembelaaran matematika khususnya pada pemecahan
masalah soal centa Maten bilgngan bulat ini merupakan materi awal dalam
pembelajaran matematika kelas VII SMP, Walaupun materi ini sudah
digjarkan di timgkat Sckolah Dasar tapi kenyataannya, gurn mengatakan
bahwa masih banyak siswa yang kurang dalam hal opemsi hitung bilangan
bulat ini.

Hal imi diperkust dengen hasil kerjo stswa dalam menyelesakan soal cerita

berikut ini.
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Berdasarkan gpambar di ags, siswa masih kurang dalam memahami
maksud dari soal ditandai dengan siswa menuliskan apa yuang diketahui dan
apa yang ditanyakan tetapi tidak menunjukkan pemahaman terhadap masalah
dan siswa belum bisa menemukan solusi yang tepat dalam menyelesaikan
masalah ditandai dengan sisws mampu meénjawab soal dengan benar tetapi
tidok menuhiskan solusi penyelesaian. Selain itu siswa juga masih kurang
dalam hal operasi hitung ditandai dengan kekeliruan siswa dalam melakukan
operasi hitung, Hal ini diperkuat Melindarwati dan Munandar (2022: 13) pada
hasil penelitiannya menunjukkan rata-rata kemampuan pemecahan masalah
siswa schesar 31.575% dan masuk dalam kategori rendah. Karena banyak

siswa dalam menyelesaikan soal bilangan bulat tidak sesuai denpgan tahapan
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indikator kemampuan pemecahan maosalah serta ditemukonnya kesalahan-
kesalahan pada jawaban siswa. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa masih rendah.,

Pada samt memecahkan masalah, setiap individu memiliks karakteristik
khas yang berbeda dengan individu lainnya. Perbedaan karakieristik individu
dapat diungkapkan oleh tipe-tipe kognitif yang dikenal dengan gaya kognitif
(Susanto, 2013: 126). Hal'ini didukung nleh hasil penelitian yang dilakukan
(Himmutul, 2015} yang menunjukkan adanya hubungan posif  delam taraf
tinggi aniara kemampuan pemecahan masalah dengan gayva kognitif. Menurut
Suberman (Hidayah, dkk. 2022 4) gaya kogmitif memupakan perbedaan
karakteristik individo dalam cara menenima, mengorganisasikan dan mengolah
informast yang diterima, Salah saiv fdpe gaya kognitif, vakni gaya Kognitif FI
dan gaya kﬂgnitif FD.

Craya kognitif FI adalah seorang dengan tingkat kemandirian yang tinggi
dalam memproses informasi, mengingat, berfikie dan memecahkan masalah
vang cendemung memilih belajar secara individual/mandiri. Sedangkan gaya
kognitif FD adalah seseorang vang dalam memproses informasi, mengingat,
berpikir, dan memecahkon masalah yang cenderung memilih belajar secara
kelompok dan sangat bergantung pada sumber informasi dari guru (Setiawati
& Mursamgaji, 2019: 2).

Siswa dengan gaya kognitif veng berbeda akan memecahkan masalah
dengan cara yang berbeda pula. Perbedaan gaya kogniufl ini sangar perlu

diperhatikan oleh guru, karena dengan mengetahui gaya kognitf siswa dapat
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membanta gor dalam melakukan proses pembelajuron di kelos sesoni dengan
gaya kognitf siswa. Oleh karena i sangat menarik unmk diongkap
kemampuan pemecaban masalah matematika pada maten operasi bilangan
bulat dilihat dari gaya kognitif F1 dan FD,

Berdasarkan wraiagn di atas, pencliti tentark untuk melakukan penelitian
dengan judnl *Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
pada Materi Operasi Bilangan Bulat Ditinjan dari Gaya Kognitif Siswa

Kelas VII SMP Handayani Sungguminasa ™.

B. Rumusan Masalah
Benlasarkan latar belakang yanyg telah di vraikan diatas, maka romusan
masilah dalam penelitian i vanu;
|. Bagmimane kemampuan pemecaban masalah matematika pada maten
operasi bilangan bulat ditinjan dan gaya kognitif field mdependent (FI)

siswa kelas V1L SMF Handayani Sungguminasa’

ka

Bagnimana kemampuan pemecahan masalah matematika pada maten
operasi bilangan bulat ditinjau dari. gaya kognitif field dependent (FD)

siswa kelas VI SMP Handayani Sungguminasa?
C. Tujuan Penelitian

Sesual rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untek menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematika pada
materi operasi bilangan bulat ditinjau dari gaya kognitif field independens

(FT) siswa kelas VI SMP Handayani Sungguminasa.
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B

Untuk menganalisis kemampuan pemecshan masalah matematika pada
materi operasi bilangan bulat ditinjau dari gava kognitif fleld dependent

(FD) siswa kelas VII SMP Handavani Sungguminassa,

). Batasan Istilah

i.

I

Analisis
Analisis merupakan nsahs mengurai suatu pokok dengan

menelaish bagian dun hubungannya sehingga diperoleh kejelasan dan

pemahaman. yang tepat secara menyeloruh dan apa yang diura

Matematika Sekolah

Matematika sekolah merupakan maten yang disusun sebaga upaya
mengembangkan kemampuan berpikir matematis peserta didik sesuai
dengan tingkatan sekolahny.

Masalah Matemartika

Masalah matematika merupakan soal vang tidak dapat disclesaikan
dengan mudah seperti prosedur rutin Karena membutubkan pemahaman

yang lebih untuk dapai menyelesaikannya.

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Kemampuan  pemecohan  maosalah  matematika mempokan
kesanggupan yang dimiliki  oleh  siswa  untuk  memproses  atau
menvelesaikan soal menggunakan prosedur vang baik dan benar sesum
dengan pengetahuan dan pemahaman yang dimiliki siswa.  Adapun

tthapan-tahapan pemecahan masalah matematika pada penelitian ini yaito
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tuhapan polya. Tohapan kemampuan pemecahan masalah poelya terdini dan
empat aspek vaitu memahami masalah, membuat rencana, melaksanakan
rencana, dan memeriksa kembali.

5. Bilangan Bulut
Bilangan bulat adalah bilangan yang werdin atas gabungan bilangan
cacah dan bilangan negatif atan bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri
atas bilangan bulat positif, bilangdan nol, dan bilangan bulat negatif.
Bilangan bulat memmliki operasi hitung vang terdin atns  operas:
penjumishan, pengurangan, perkalian dan pembagian
6. Gaya Kognitif
Gaya kognitif merupaken perbedaan karaktenistik individu berupa
kehiasaan yang  bersifur konsisten dalam  menerima  mformasi,
mengingat, berfikir dan memecahkan masalah.
7. Group Embendded Figures Tes (GEFT)
Group Embendded Figures Tes (GEFT) digunskon untuk
mengetahui kategori gaya kognitif siswa masuk Kategori gava kognitif

Held independent atin gaya kopnitif field dependent.
E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritig
Manfaat secora teoritis yang dibarapkan pada penelition im adalah dapa

membenkan  desknpsi  temtang  kemampuan  pemecaban  masalah
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mutematiks pads materi operasi bilangan bulat diinjau dan gaya kognitif
siswa kelas VII SMF Handayani Sungguminasa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Diharapkan mampu meningkatkan minat belajar matematika siswa
setelah mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika pada
materi operasi bilangan bulat ditinjai dari gaya kognitif,

b. Bagi Gury
Penelitian ini diharapian gur akan lebih mudah mengidentifikasi dan
mencntukan cara untuk meningkatkan kemapuan pemecaban masalah
matematika siswa ditinjau dari gava kopnitif.

c. Bagi Penclit
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti tentang
kemampuan pemecaban masalah matematika siswa pada  materi
operasi bilangan bulat ditinjau dari rays kopniil. Serta sebaga bahan
bandingan atan referensi pada penelitian lainnya yang akan mengkaji

muasalah vang relevan.
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KAJIAN PUSTARKA

A. Kajian Teori

3:

Analisis

Menorut Pertiwi (2020: 6) analisis berasal dari bahasa Yunani kuno
analusis yang artinyva melepaskan. Analusis terdin dan dua suko kata,
yaitu ama vang aminya kemball dan fuein vang artinya melepas, apabila
digabung berarti melepas kembali atan menguraikan. Menunn KBBI
(Komus Hessr Bahaga Indonesia) penpertian analicis adalah penguraian
st pokok atas berbagal bagiannya dan menclaah bagian iw sendin serta
hubungan antarbagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan
pemahaman arti keselurohan Menurnmt Komaruddin (Puspitasan, 20200
13) analisis adalah aktvitas berpikir untuk mengurnikan suatu keseluruhan
menjadi Komponen-komponen kecil selungga dapat mengenal tanda-tanda
kompooen. hubungan masing-masing komponen, dan  fungsi  setiap
komponen dalam satu keseluruhan yang terpadu. Menurut Satori dan
Komariyah (Jumrana, 20220 11 analisis memupakan  upaya  dalam
menvelesaikan permasalahan ataw agar urutan dan apa yang diurm terlihat
kejelazsannyva dan agar bisa lebih jelas arti dan dipahami permasalahnnya.
Menurut Siadar (Basir, 2022: 10) analisis adalah penguraian suatu pokok
secara sistematis dalam menentukan bagian, hubungan antar bagian serta
hubongannya secara menyeluruh untuk mempermleh  pengertian  dan

pomahaman yang tepat.
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Berdasarkan wuraisn di  otas, dapat disimpulkan bahwa  analisis
merupakan usaha mengurai suatu pokok dengan menelaah bagian dan
hubungannya schingga dipercleh kepelasan dan pemahaman yang tepat

secara menyveluruh dart apa vang diwea.

. Matematika Sckolah

Menurut Hermanio (Hutauruk & Panjaitan, 2020: 82) matematika
sekolih mervpakan neiteri yang dipisah-pisah proses pembelajarannya
berdasarkan tingkat sekolah peserts didiknya, Materi matematika tersebut
dipisah-pisah sebagni  upaya mengembangkan kemampuan berpikir
matemaiis berdasarkan tahap perkembangan masing-masing. Dengan kata
lain, matematika sekolah merupakan materi yang disusun sebagai upaya
mengembangkan kKemampuean - berpikic matemans  peserta didik sesua
dengan tingkatan sekolahnys

Matemaiika sekolah ataw  pendidikan  matematika  memiliki
karakteristik diantaranya seperti yang disampaikan oleh Anitah ( Setiawan,
2010: 3) vaiou:

i Memiliki Ohjek Kenkret dan Ahstrak

Seorang gurt maternatika  dolam  menerangkan  fakta, konsep,

skill/ keterampilan, dan prinsip harus menyesuaikan perkembangan
penalaran siswa agar terlibat konkrer. Salah satu caranva vai dengan
mengaitkan mateni vang disampaikan dengan realita di sekitar siswa

atau disesuaikan dengan pemakainyz.
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b. Pola Pikimya Induktif dan Deduknf
Penyajian pembelajaran di sekolah masih memerlukan contoh-contoh
dan benda konkret jika memungkinkan. Dan contoh-contoh tersebut
ditunjukkan hal-hal atsn sifa-sifa khosus, selanjumya menojo ke hal-
hal wmum, Kesimpulan, definisi, ateu teorema diangkat berdasarkan
contoh-contoh.  Misalnya cuntuk membuktikan bahwa dua jumlah
bilangan ganjil adatah bilangan genap. maks pembuktian indukdf yang
dapat digunakan adalah déngan mengambil semborang angka ganjil
kemudian menjumlahkannya sehingza diperoleh angka genap seperti 1
+1=21+3=4 dan 3 + 5§ = 8. Secara deduknf, misal kita ambil
sembarang n bilangan ssli, kemudian kita jumlshkan 2m; + 1 dengan
2ra + | diperoleh 2 (o +mp = 1) ataw 28 merupakan definisi dar
bilangan genap.

¢, Kebenaran Bersifat Kongisten dan Korelasional
Konsisten dalam pembelajurin matematika  juga berlaku dalam  hal
istilah atan nama objek matematika yang digunakan. Tidak terdapat
kontradiksi baik dalam sifat, konsep, teorema, istilah atu nama yang
digunakan.

d. Bertumpu Pada Kesepakatan
Kesepakatan juga berlaku dalam hal istilah atsu nama objek
matematika vang digunakan, dan juga dalam hal definisi dan

sebagainya, seperti pada karakreristk matematika sebagai ilmu.
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Misalnya * | ™" disepakati sebagai sebuah lambang dari kuantitas yang
menunjukkan angka satu.
¢. Memiliki Simbol Kosong Arti dan juga Berurti
Penggunaan simbol disesuatkan dengan tingkat kognitif siswa, Misal
penggunasan katy vanabel untuk anak SD masing digunakan o ataw
..., semakin tinggi tingkatannya dan setelah memahami makna dari
variabel maka digunakan buruf m, w, . atau v
[ Toat Kepada Semesta
Taar kepada semesta, babkan jnga dipakai uniuk membedakan tingkat
sekolah, Semesta pembicarnan dalam pembelajaran matematika tetap
diperlukan, namuon mungkin sekali dipersempit. Semesta pembicaraan
berangsur diperluas seirmg dengan meningkainya tahap perkembangan
sISWiL,
3. Masalah Matematika
“Tidak salu omng pun didunia im yang bebas dan masalah™.
Artinva setiap orang pasti pernah mendapatkan masalah dalam
kchidupannya. Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) masalah
adalah soal, persoalam, sesuatu vang horus diselesaikon, Senada dengan
itu, menurut Rocbyvanto, dkk. (Syafii, 2020; 9) segala sesuamu dignggap
masalah  jika hal tersebut memiliki tantangan dan tdak mampu
diselesaikan secara terstrukiur dan benar oleh seseorang, Oleh karena i,

masalah merupakan persoal vang perlu diselesaikan Karena memiliki

tantangan di mana jawabannya tidak langsung dapat ditemukan atau tidak
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mampu diselessikan dengan benor. Menurot Mairng (2018: 1) ada tiga
tipe orang vang berkaitan dengan masalah. Pertama, otang vang tidak
memiliki  kemampuan menyelesaikan masalah, Kedua, orang yang
berusahas menyelesaikan masalahnya tetapl tidak berhasil karena tidak
memiliki kemampuan menyelesaikannya, Ketiga, orang yang berusaha
menyelesaikan masalah dan berhasil menyelesaikan masalah.

Dalam pembelejaran matématika kita sering dihadapkan dengan
masaloh, Menumit Tawarmd (2021: 147 masaloh maotemaotiko  adalab
perlanyaan/soal  fentang - konsep matematika yang  disadari  sebagai
utangan yvang fidak dapat dipecahkan segera dengan sesuatu prosedur
rutin. Selanjutnya menurut (5, 2020: 25) maszalah matematika adalah soal
nonrutin yang memeriukan serangkaien konsep/prinsip st soal pekerjaan
vang tidak bisa dijawab fertd merta saja. Oleh karena itu, masalah
matematika merupakan soal yang tidak dapat diselesaikan dengan mudah
seperti prosedur rutin karena membutubkan pemahaman yanyg lebih untuk
dapat  menyelesaikannya. Menurst Mairing (20018: 32) masalah
matematika digolongkan berdasarkan tujuannya dan banyaknya jawaban,
o Muasalah berdasarkan tujuannya

Masalah berdasarkan tujuannya terdiri atas:

1) Masalah menemukan adalah masalah vang mjuan utamanya untok
menemukan  {membentuk, menghasilkan, mendapatkan atau
mengidentifikasi) svain objek tenenu vang udak dikewmahon dari

masalah.
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2) Masalah membuktikan oadalsh masaloh vang tjoan otumonya
untok menunjukkan bahwa suatu pernyataan itn benar atan salah
tetap tidak Kedua-duanya,

b, Masalah berdasarkan banyvaknya jawaban

Masalah berdasarkan banyaknya jawaban terdin atas:

1) Masalah terutup adalah masalah yang hanya memiliki sat
jawahin.

2) Muasalah terbuka adalsh miasalah yang memiliki lebih dan satu
Jawaban.

Menurut Wijayva (Rahma, 2022; 11) masalah terdiri dari dua macam

vaite masalah rutin dan masalah tidak rotin.

1y Masalah rutin masalah adalah masalah yang cenderung melibatkan
hatalan serta pemabhiaman dlgoriima dan prosedur sehinggza masalah
rutin sering dianggap sebagai soal level rendah. Masalah rutin
biasanya mentjuk pada soal yang hanys menerapkan suau konsep
dan prosedur yang sudah pasti.

2) Masalah tidak rutin dikategonkan sebagai soal level tingg karena
membutuhkan schush pemikiran yang kreatif untuk menyelesaikan
masalahnya,

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
a. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Menurmt KBB] (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kemampuan

berasal dari kata mampu vang berarts kuasa (bisa, sanggup) melakukan
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sesuatu sedanghan kemampuan berurti kesanggupan, kecakapan dan
kekuatan. Menorot Siepen P. Robbins (Basir, 2022: 11) kemampuan
adalah kapasitas seorang individu untuk melakukan bermgam tugas
dalam spatn pekerjasn. Oleh karena itu, kemampuan merpakan
kesanggupan ataw kapasitas  yang dimiliki oleh seseorang untuk
menyvelesaikan tugasnya.

Menurut  Hudojo. pemecaharn masalah memipakan proses yang
ditempuh ' seseorong untuk meayelesaikan masalah vang dihadapinya
(Sapuin & Mampoww, 2018 147). Selain itn, menurut Febrianti dan
Irawan pemecahan masalah dapat diartikan sebagai soatu cara atau
strategl untuk mewujudkan harapon sesuai dengan prosedur yang baik
dan benar, mampu mengaast sodlsoal vang sulit dengan cara
mengerahkan segala kemampuan yang diouliki siswa untuk dapat
berfikir kritis, kreatif dan efisien (Yulianto, dkk, 201%: 8). Selanjuinya
pemecihan masalah matematika merupakan proses  vang  dilakukan
oleh seseorang (termaspk siswa) umtuk menyelesaikan masalah yang
diherikan  sesuai  deéngon  pengetabuan  dan pemahaman yang
dimilikinya (Syaharuddin, 2016).

Berdasarkan uraian di atas, maka disimpulkan bahwa Kemampuan
pemeciahan  masalah  matematika merupakan  kesanggupan yang
dimiliki oleh siswa untuk memproses atau menyelesaikan soal
menggunakan prosedur vang baik dan benar sesuai  dengan

pengetahuan dan pemahaman yvang dimiliki siswa.
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b. Tahapan-Tahapan Pemecahan mazalah matematika

Adapun tahapan-tahapan dalam pemecahan masalah matematika

pada penelitian im vty tahapan polva. Menurot Polya dalam bukunya

vang berjudul How o Solve ft (Rahma, 2022: 13) tahapan kemampuan

pemeciahan masalah terdiri dari empat aspek yaiw: (1) memahami

masalah, (2) membuat rencana, (3) melaksanakan rencana, (4)

memeriksa kembali:

L)

2

3)

Memuhusm Masalah

Dalam memahami masalah siswa haros tabn secara pasti apa
masalahnva jika ingzin  memecahkan masalah dengan  cam
mengindetifikasi mana yang sudah diketabui dan mana yang belum
diketuhui seria apa yang ditanyakan dari suate masalah schingga
memahami masalalt termasuk juga memahami tujuan pemecahan
soal.

Membuat Rencana

Dalam  tahap membuat rencana, siswa  diperkenankan
menggunakan kecerdikan untuk mengembangkan sendin rencana
dan solusinys dengun mengaitkan unsur vang diketahui dan
ditunyakan kemudian meromuskannya  dalam  bentuk  model
matematika.

Melaksanakan Rencan:

Setelah siswa elah memumuskan pada svam rencana yang akan

digunakan untuk memecahkan masalah, selanjutnya mereka akan
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memprosesnys  untuk  memperolech  solosi. Tahap ini  dupat

direalisasikan jika rencana pada tahap kedua benar.

4) Memeriksa Kembali

Pada tahap i, siswa akan melihat kembali hasil pekerjaan yang

telah dilakukan dengan memperhatikan kesesuaian jawaban dengan

pertanyaan, kesesuaiam jawaban dengan kaidah matematika dan

apakah jawaban yvang diperoleh rasional,

Benkut imr indikator kemampuan pemccahon masaloh dengan

menggunakan langkah polyva (Rahma, 20220 7).

Tabel 2.1 Indikator Pemecahan Masalah Matem:atika

Langkah

Tahapan

Pemecahean Masalah

Iodikal

Mienshamd asaliah

Mampu  menenukan  apa vang
diketahui dan apa yang ditanyakan
paila masalah

Mampy menjelaskan masalah dengan
bathasa dan kalima masing-masing

Muemybun rencans

ka2

Mampu menentekan rencanid vang
digunaksn  untuk  menyelessikan
masalah

Mampy  menentukan  emus  vang
digunoken  untwk  menyelesaikan
masalah

Melaksanakan

rencana

Mampu menerapkan setiap langkah
yang direncanakan untuk
menyelesaikan masalah

Mampu menerapkan  seliap  rumas
vang  telah  ditentukan  untuk
menyelesaikan masalah
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Tahapan
Langkah Indikator
Pemecahan Masalah

4 Memeriksa kembali - 1. Mampo menentukan kesimpulan dari
masalih

2. Mampu memeriksa kembali rencana
dan perhitungan vang 1elah dilakukan

5. Bilangan Bulat
4. Pengertian Bilangan Bulat

Dalam buko pembelajaran matematika oleh Pristia & Yuliardi
(2018: 27) pengertian bilangan bulat adalah bilangan cacah (D, 1, 2. 3,
4, §....) ditambah dengan bilangan negatif (..., -5, <4, -3, -2, -1).
Himpunan bilangan balat biasa dilambangkan dengan & Himpunan
balangan bulat dopat dinilis £ = (..., -5, -4, 3. -2, -1, 0, 1, 2, 3,4,
5,...). Selain iw dalam beku maematika kelas 7 semester 1
kurikukulum 2013 (As’ari, dkk. 2017 6) bilangan bulat terbagi atas
tiga vaitu bilangan bulat positif, bilangan nol, dan bilangan bulat
negatif, Dengan kata lain, himpunan semua bilangan bulat terdin atas:
» Bilangan bulat positif atau bilangan asli, vaitu: {1.2, 3.4, 5....].
»  Bilangan bulat nol, yaitu 0.

o Bilangan bulat neganf, vaim: {.... -5, -4, -3, -2, -1}

Drari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bilangan bulat adalah

bilangan yvang terdiri atas gabungan bilangan cacah dan bilangan



21
negatif atau bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri atas bilangan

bulat positif, bilangan nol, dan bilangan bulat negatif.

Bilangan bulat memilikn operasi hitung yang terdin atas operasi
penjumlahan, pengurangan. perkalian dan pembagian (Pertiwi, 2020k

11).

b. Operasi Bilangan Bulal
11 Penjumidhan
Crperasi yang menggunakan tanda = =
Sitai-sifatnya:
s Kemutatif (pertukaran)
a+b=h+a
contoh: 1 +2 =2 #1'=3
s Assosiany (pengelompokkan )
a+b)+ec=a+(b+c)
contoh: {1 +2)+3=1+(2+3)=
= Unsur Identitas
Bilangan () adalah unsur identitas dan penjumlahan. Sebab
hasil operasi penjumlahan akan tetap apabila dijumlahkan
dengan bilangan ().
OD+a=a+0=a
contoh: 0+ 1=1+0=1
= LUnsur fnvers

fnvers dan a adalah —a
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invers dan —n adalah a
a+i-a)=10

s Tertutup
Sifat terutup yaitw bilangan bulat  dijumlahkan  hasilnya
bilangan bulat juga. Jika a dan b adalah bilangan bulat maka a
+ b = ¢ adalah bilangan bulat. Dimana ¢ adalah bilangan bulat
juga,
contoh: 1 +2 =3, dimana 1.2, dan 3 adalah bilangan bulat.

2) Pengurangan

Opersal yang menggunakan tanda - ",

Sifat-sifatnva:

& Upsur ldentitas
Pengurangan yang melibatkan bilangan () maka hasilnya adalah
bilangan itu sendin.
d-0O=adan0-a=-a
contoh; 1-0=1dan0— | =-1

»  Tertutup
Sifat teriutup yaitu bilangan bulat yang dikurangkan hasilnya
bilangan bulat juga.jika a dan b adalah bilangan bulat maka a -
b = ¢ adalah bilangan bulat. Dimana ¢ adalah bilangan bula
juga.

contoh: 3 -2 =1, dimana 1,2, dan 3 adalah bilangan bulat.
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1) Perkalian

Operasi yang menggunakan fanda “ x ™. Perkalian adalah

penjumlahian berulang-ulang,

Sifat-sifamya:

Komutarif (pertukaran)

axb=bxa

conich: 1 x2=2x1=2

Assosiarlf (pengelompokkan)

(axbhre=ax(bxe)

contoh: (1 x2)x3=1x{2x3) =6

Distribueeif {penyebaran)

ax({b+c)=ab-ac

contole 1 x(2+3y=1x2+ 1 x3=2+3=5

Unsur Identitas

| ialah unsor identtas perkalion. Sebab semua bilangan yang
dikaiikan dengan | maka hasinya adalah hilangan im sendin.
axl=a

contoh2x | =2

Tertutup

Jika a dan b adalah bilangan bulat maka a x b = ¢ adalah

bilangan bulat.

contoh: 2 x 3 = 6. Dimana 2,3, dan 6 adalah bilangan bulat.
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* Hasil perkalian dua bilangan bulat positif menghasilkan
bilangan bulat positif juga.
axhb=ab
contoh: 3 x 4 = 12, Dimana 3.4, dan 12 adalah bilangan bulat
positif.

» Hasil perkalian bilangan bulat positif dikalikan bilangan bulat
negatif menghasilkan bilangan bulat negatif,
a X {-b)=-ab
contoh: 3 x (-2) = -6. Dimana 3 adalah bilangan bulat positif
sedangkan -2 dan -6 adalah bilangan bulat negatil

= Hasil perkalien dea bilungan bulat negatif menghasilkan
bilangan bulat pesitif
-2 %X (=bh) = ab
contoh: -2 x (-3) = 6. Dimana -2 dan -3 adalah bilangan bulat
negatif sedangkan 6 adalah bilangan bulat positif

4) Pembagian

Olperasi yang menggunkan tanda * - ™.

Sifat-sifatnya:

L) (H)=(+)

(+) =) =1(=)

(=):{-3=(F)
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Unsur identitas pembagian adalah 1.Sebab semua hilangan

vang dibag dengan | maka hasiya adalah bilangan 1tu sendin.

a:l=a

comtoh 3 1 1=3

» Hasil bam bilangan‘bulat dengan 0 ndak terdefinist

a : 0 = tidak terdefinisi

contoly: 1 -0 = ddak epdefinisi.

Adapun  penyelesatan soal bilangan bulat dengan indikataor

kemampuan pemecahan masalah berdasarkan tzhapan polya dapat

di lihat pada waraian berikut,

Pok Manupati adulih’ seorang peternsk ayam  potong dan ayam

kampung. s memelihara 650 ekor ayvam potong dan 135 ekor

ayam Kampung. Akibat terungkit flu burung, dalam minggu yang

sama terdapat 65 ayam potong dan 45 ayam Kampung yang mati.
Bempukah jumlah ayam kescluruhan vang masih hidup sekarang?

Tabel 2.2 Pemetaan Jawaban dengan Mengunakan Tahapan polya

Tahapan Indikator Pemetaan Jawaban
pemecahan
masalah
Memahami Mampu Diketahui:
mierentukan T
Masalah apl yang ~ Jqumlnh swal ayam potong
diketshwi  dan — 650 ekor
4pa yang
ditanvakan = Jumlah awal ayam
pada masalah

kKampung = 135 ekor
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Tahapan Indikator Pemetaan Jawaban
pemecahan
miaszlah
2, Mampu r Jumlah avam potong yang
merjelaskan ;
masalah muati = 65 ekor
dengan bahasa =+ :
St Aelat # jumlah avam kampung
MaAsing -meEsing vang mat = 45 ekor
Ditanyakan:
Jumlah avam ternak
kescluruhan vang  masih
hidup =... ?
Jawab:
Memhbuat 1. Mampu # Jumlah ayam poiong yang
micreniukn ! -
Rencana rencana  vang hidup = jumlah awal
digunuh‘.:n . lah
s ayam potong - jum
menyelcaaikan ayam potong yang muat
sl
a # jumiah ayam kampung
2. Mumpu vang hidup = jumlah
mienentukin awal ayam kampung -
i yang Jumlah ayam yvang mati
digunaka .
gERAEn » jumlah avam  ternak
untuk ;i
keseluruhan yang masih
menyelesaikon hid
e idip = jumlah  ayam
potong  yvang  hidup  +
jumlah ayam kampung
yang hidup
Melaksanakan 1. Mampu » Jumlah ayam potong
mensrapkan .
Rencana setiap langkah hidup = 650 - 65 = 585
vang # jumlah avam kam
direncanakan J o 0
untuk hidup = 135 -45 =90

menvelesaikan
miasalah

# jumlah  avam  termmak
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Tahapan Indikator Pemetaan Jawaban
pemecahan
masalah

keseluruhan  yang masih
hidup = 585 + 9 = 675

It

Mumpu
menerapkan
setiap  rumos
vang tefah
duentukan
uniuk
menvelesaikom

masalah

Memeriksa 1. Mampu Jadk, Jumlah ayam temak
tukian
Kembali ::;:;en;u.m keseluruhan  vang  masih
dari masalah pigup adalah 675 ekor,

Mumpu

b

menwenkea
Kenthali
rencana dun
perhitungan
yang teluh
dilakukan

6. Gaya Kognitif
Menurat Woolfolk (Siahasn, dkk. 2019) gaya kognitif adalah
bagaimana seseorang menerima dan mengorganisasikan informasi dari
dunia sekitammya. Sedangkan Desmita (Estiningrum, dkk. 2019 69)
menjelaskan bahwa gaova kognitif adalah  karaktensnk individu dalam
menggunakan fungsi kognitif (berpikir, mengingat, memecahkan masalah

dan sebagainya) yang bersifat konsisten dan lama, Selanjutnya Vendiagrys
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{Rohmani, dkk. 2020: 92) menvatakan bohwa gaya kognitif meliputi sikap
yang stabil, pilihan, @aau strategl kebiasaan yang membedakan gaya
individu dalam mengingat. berpikir dan memecahkan masalah. Oleh
karena itu, gava kognitif merupakan perbedasn karskteristik  individu
berupa kebiasaan yang bersifat konsisten dalam menerima informasi,
mengingat, berfikir dan memegahkan masalah.

Menurut 'Witkin (Rahma, 2022 20) paya kogninf terbagi atas dua
berdasarkun perbedann aspek psikologis vaitu terdin atos gaye kognitif
Jield independent (F1) dan gaya Kegitif field dependent (FLY). Siswa
dengan gava kognitif FT cenderung belaar individual, menangzap dengan
baik dan bebas dalam artian tidak bergantung pada orang lain. Sedangkan
siswa dengan gays kopminl FD cenderung memilik  belajar  dalam
kelompok dan sesering murzkin berinteraksi dengan individu lain seperti
siswa  ataupun gum dan memerlukan penguatan atan motivasi yang
bersifat ekstrensik.

Menurut Witkin (Basir, 2022: 44) karakeristik individu yang memiliki
gaya kogmtf FI yaitu (1) memiliki kemampuan menganalizis untuk
memisahkan  obyek dan lingkungannya, (1) memiliki kemampuan
mengorganisasikan obyek-obyek, (3) Memiliki orientasi impersonal, (4)
memilih profesi vang bersifat individu, (5) mengutamakan motivasi atau
penguatan intemal, Sedangkan karakeristik individu yang memiliki gaya

kogniif FD yaite (1) cenderung umuk berpikir global, (2} cenderung
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menenma struktur yang sodah ada, (3) memiliki onentasi sosial, (4)
cenderung memilih profesi vang menekankan pada keterampilan.
Karaktenistik gaya kognitif FI dan FD seseorang ini memiliki kaitan
dalam pembelajaran matematika, khususnya dalam memecahkan masalah.
Nurmutia, (2019} dalam penelitiannya menyimpulkan terdapat hubungan
positif yang kuat antara gaya kognitif dan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa, ditunjukkan dengan nilail koefisien korelasi r =
0,636 Sclain itu. mayn kognitil berpengaruh terhadap kemampuan
pemeciahan masalah matematis siswa sebesar 40.5% melalui hubungan
linear ¥ = 3,703 + 0.512X. Nurlaela, (2020} dalam penelitiannya
menyimpulkan bahwa ada pengaruh gaya kognitif terhadap kemampuan
pemecahan masalah matemarika siswa Kelas VI MTs, Ishlabul Muslimin
Sentefuk. Ditandai pada hasil penelitian yang menunjukkan bahwa rata-
rata hasil kemampuin pemecahan masalah matematika kelompok siswa
yang memiliki gaya kognitil Field Independent (FI) yaity 53,90 dan rata-
rats hasil kemampuan pemecahan masalah matematika kelompok siswa
yvang memiliki gayva kognitif field Dependent (FIX) yaitu 43,5, Selanjutnya
penclitian vang dilakukan coleh Patingki, dkk., (2022) menunjukkan
koefisien korelasi antara gaya Kogmitf siswa  dengan  Kemampuan
pemecahan masalah matematika sebesar 0,60 yang artinya terdapat
hubungan antara gaya kognitif siswa dengan kemampuan pemecahan

masalah matematika pada waraf tinggi.



an

1. Group Embendded Figures Tes (GEFT)

Group  Embedded Figure Test (GEFT) dalam  penelitian  ini
menggunakan GEFT yang diterjemahkan oleh Ulya (Rahma, 2022: 38)
dari buku asli yvang berjudul 4 Manual For The Embedded Figure Test.
GEFT digunakan untuk mengetahui kategor gava kognitif siswa masuk
kategori gava kognitif field independeni atan gava kognitif feld

dlependent.

E. Hasil Penelitinn yang Relevan

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu  yang relevan dengan

usulan.penelitian ini diantaranya yaitu:

1.

Pradiarti & Subanji (Universitas MNegeri Malang, 2022} dengan judul
Kemampoan Pemecaban Masalah Matematis SMP ditinjan don Gaya
Kognitif. Penclitan imi bertujusn  untuk  mendesknpsikan  tingkat
pemahaman peserta didik dalam mencari solusi dan  permasalahan
matematis yang terdapat pada maten himpunan berdayarkan gaya kognitif
Field Dependent (FD) dan Field Independent (F). Metode penelitian
yaitu desknptif kualitatif, Hasil penclitian menunjukkan peserta didik jenis
FD) kurang baik dalam memecahkan masalah matematis, sedangkan
peserta dichk jemis FI sangat bauk dalam memecshkan maslah matematis
dikarenakon mampu mmenuhi semua indikator pemecahan masalah.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang dikaji adalah sama-

sama membahas tentang kemampuan pemecahan masalah dan gaya
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kognitif F1 dan FD. Perbedaan penelitian diatas dengan penclitian yang
sedang dikaji adalah rterletak pada lokasi penelitian, jumlah kelas
pengambilan subjek, materi yang digunakan, dan teknik analisis data yang
digunakan.

. diahaan, E. M., Dewi, 5., & Said, H.B., (Universitas Batangkari, 2019)
dengan judul Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Berdasarkan Teori Polva Ditinjau dari Gaya Kognitif Field Dependent dan
Field Independent pada pokok bahasan Trigonometri kelas X SMA N 1
Kota Jambi: Penelittan bertujuan  mengetahui  kemampuan pemecahan
masalah matematis difinjau dari gaya kognitif field dependent dan field
independent pada siswa kelas X SMA Negen 1 Kota Jambi Tahun Ajaran
2017-2008. Hasil penelitian ini. menunjukkan perbedaan kemampuan
pemecahan masalah matématis antara keenam subjek pada langkah
menyefesaikan masalah dan mengecek kembali, yaitu subjek F1 dalam
menyelesaikan masalah sesuai rencana dan mengecek kembali hasil yang
diperoleh lebih baik dibandingkan subjek FD dalam menyelesaikan
masalah dan mengecek kémbal hasil Hal im tedihat dan jawaban subjek
dan indikstor pemecahan masalah matematis, kemudion tedihat dad
jawaban tes wawancara berdasarkan tahapan Polva,

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian vang sedang dikaji adalah
sama-sama  membahas  mengenal  kemampuan pemecahan  masalah
berdasarkan tahapan polva dan ditinjan dan gaya kognitif. Perbedaan

penclitian di atas dengan penelitian yang sedang dikaji terletak pada maten
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yung digunakan, jumlah subjek peneliion, teknik analisis data yang
digunakan, dan tringulasinya.

. Patingki. A.. Mohidin, A. D., & Resmawan, (Universitas Negen
Gorontale, 2022) dengan judul Hubungan Gaya kognitif Siswa Dengan
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika. Penelitian ini bertujuan
membahas tentang hubungan antzra gaya kognitif siswa dengan
kemampuan pemecahan masalah marematika pada materi pola bilangan
yang dilaksanakan di SMP Negeri | Botupingge padn semester ganiil
tahun ajaran 202172022, Metode penalitian yang digonakan adalah metode
survel dengan pendekatan korelasional. Hasil pepclitian menunjukkan
koefisien korela=i antara gaya kopmitif siswa dengan kemampuan
pemecahan  masalah matermatika sebesar (0,60 yang artinya  terdapat
hubungan antara geya kognitif siswa dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika pada taral tnggi. Nilai koefisien delerminasi (0,36
menunjukkan bahwa sebesar 36% kontnbusi gaya kognitf  terhadap
peningkatan kemampuan pemecahan masaloh matematika dan sisanya
6id% ditentukan oleh faktor kinnya.

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yvang dikaji adalah sama-
sama membahas kemampuan pemecahan masalah matematika dan gaya
kognitif Fl dan FD. Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang
sedang dikaji adalah terletak dari segi jenis penelitian,lokasi penelitian,

dan materi yang digunakan.



A.

BAR ITI

METODE PENELITIAN

Pendekatan dan Jenis Penelitian

lenis penelitian vang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan
mengpunakan pendekatan kualitatif. Penchittan ini dilakokan dengan carn
mengumpulkan data sesuai dengan data vang sebenarnya, kemudian data
tersehut disusun, diclah, dipilah dan dianalisis sesvai dengan fokus penelitian
untuk memberikan gambaran vang sesum denpgan kebutuhan yang diinginkan
berdasarkan dan permasalahan yvang ada.

Lokasi Penelitian

Lokasi Peneliian i akan  dilaksanakan d&i SMP  Handayam
Sungguminagn. Beralamat di 1. HI;H!I Agussalim No. 16 Sungguminasa, Bonto
Bontoa, Kee, Somba Opu, Kab, Gowa, Sulawesi Selatan, dengan kode pos

9211 1.Dimana sekolah 1m berstatus swasta dengan tipe akreditas B,
Suhjek Penelitian

Adapun subjek penclitan im adalah siswa kelas VII SMP Handayam
Sungguminasa, Dalam penelitian ini pencliti akan mengambil dua subjek dan
masing-masing gaya kognitif, Pemilihan dua subjeck berdasarkan pada skor

hasil tes GEFT, Adapun langkah-langkah pemilihan subjek adalah sebagai

herikut

I. Menetapkan kelas untuk melakukan penelitian yaitn kelax VII SMP

Handavani Sungguminasa.

i3
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2. Memberikan tes GEFT kepadan setinp siswa vang  bertujuan  untuk
mengetahui gaya kognitif siswa dengan kategori FI dan FD

3. Memilih masing-masing 2 siswa dan kategon Fl dan FD.

Ir. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah kemampuan pemecahan masalah matematika
pada maten operasi bilangan bulat ditinjaun dan gava kegmtf Fl dan FD stswa

kelas VII SMP Handayani Sungauminasa.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.

. Instrumen [Hama
Instrumen wtama yaitu peselin iftu sendin, barfungst menetapkan fokus
penehitian, memilih  informan  scbags  sumber data, melakukan
pengsumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menalsirkan data
dan membuat kesimpulan atas temuannya,
2. Instrumen Pendukung
a. Instrumen Tes Group Embedded Figure Test (GEFT)
Tes GEFT pada penitian ini bertujuan untuk mengabwm gaya
Kognitif siswa masuk dalam kategrori FI dan FD.
Tes GEFT mi terdii dari | contoh gambar sederhona dan 25
gambar rumit, tes im dibagi menjadi 3 bagian. Yaitu bagian pertama
terdiri atas 7 soal sebagai uji coba, bagian dua dan tiga merupakan inti

dari tes GEFT vang terdin atas 18 soal yang masing-masing bagian
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terdopat 9 soal. Untuk jawaban salah diberi skor 0 dan jawaban benar
diberi skor 1. Jadi skor terendah adalah 0 dan skor teminggi adalah 18.
Adapun kriteria pengelompokan gava kogmitif menurut Rifkiyana
(Rahma, 2022} adalah schagai berikut.

Tabel 3.1 Pengelompokkan Subjek GEFT

No Skor Kategori
I D=x=10 Field Dependent
2 1H=x=1% Field Independent

Keterangan | x = Skor hasil tes GEFT

Tabel 3. 2 Alokasi Waktu

Bagian Banyak Soal Alokasi Waktu
1 7 & Menit
o D O Memt
3 G 9 Menit
Jumlah 25 24 Menit

b. Instrumen Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Tes kemampuan pemecahan masalah matematika vang digunakan
pada penalsian ini adalah tes coal cerita matematika materi operasi
bilangan bulat untuk mengetahui kemampuan memecahkan masalah
siswa. Tes kemampuan pemecahan masalah diberikan kepada siswa
yvang menjadi subjek dalam kategori F1 dan FD dengan indikator

pemecahan masalah menurut polya.
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¢. Instrumen Pedoman Wawancara
Pada tahap ini wawancara dilakukan dengan memberikan

pertanyad-pertanyaan kepada subjek penchitian untok melengkam data

vang telah dikvmpulkan melalui tes tertulis.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pads penelition ini mengunakan tes dan non tes.
1. Tek
Tes vang digunakan pada penehfian i merupakan tes GEFT untuk
mengukur gaya kogmitif siswa kategori Fl dan FD dan tes soal cerita
mater! bilangan bulat untuk mengukur Kemampuan pemecahan masalah

menurit polva pada siswa kKelas VII SMP Handavani Sungguminasa.

L

Non Tes

Wawancara merupakan teknik pengumpuolan data non tes yang
dilokukan dengan cara lanya jawab secars langsung antara subjek dan
penchiti. Wawancara pada penelitian i dilokukan pada subjek yvang
mewakili masing-masing gava kognitif berdagarkan hasil tes kemampuan

pemecahan masalah yang sudah dih:r:inknn.

. Teknik Analisa Data

Teknik analizis data yang akan digenakan dalam penelitian ini adalah
teknik desknipul kualitatif model Miles, Huberman, dan Saldana (Ham, 2022:
21) yang meliputi 3 hal vaitu kondensasi data, penvajian data dan penarikan

kesimpulan,
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Kondensasi Data { Data Condensation)

Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan, penyederhanaan,
pengabsirakan, dan ransformasi data mendekati keseluruhan bagian dan
catatan-catatan lapangan tertulis, transkip wawancars, dokomen-dokumen,
materi-materi  empiris  lainnya, Pada  penelitian  ini,  penelit
mengkondensasikan data dengan cara meringkas data..

Penyajian Data { Dt Display)

Sctelah data dikondensusikon, maka langkah selanjutnys adalah
menyajikan data. Penvajian data adalah kepiatan ketika sekumpulan
informasi disusun, sehmgga membenkan kemungkinan adanya penarikan
kessimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam penelitian  kualitant,
penyajian daia bisa dilakukan dalam bentwk vraian singkat, tabel, dan
sgjenisnya. Namun vang paling sering digunakan uniuk menyzjikan dta
dalam penelitian  kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif
digunakan untuk meayajikan hasil wawancara dari subgek, tebel digunukan
untuk memodahkan pembaca dalam memahani data hasil penelitian
penelitian seperti tabel dan bagan akan melenghapi proses  analisis
schingga hasil penelitian lebth menank dan dapat ditarik kesimpulan.
Penarikan Kesimpulan { Verifving Conclusions)

Setelah tahap kondensasi dan penvajian data, maka tahap selanjuinya
adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan kegiatan akhir yaitu
menemukan makna dama yang telah disajikan. penarkan kesimpulan pada

penclitian ini diperoleh dengan cara membandingkan analisis hasil
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pekerjaon siswa dan wawancars yang menjadi subjek, sehingga dapat

diketahui kemampuan pemecahan masalah menurut Polya.
H. Uji Validitas Irata

Uji validitas data diperoleh menggunakan wiangulasi. Adapun riangulasi
vang digunakan yaitu tiangulast metode, Menurut Sugivono (Ham, 2022: 23)
trinngulasi metode untuk mengji kredibilitas data dengan cara mengecek dats
kepada sumber vang sama dengan metode vang berbeda, misalnya data
diperoleh dengan tes, wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentas:

atau kuesioner.

Trisngulasi metode  dalam  penclittan ini yaftu dengan cam
membandingkun data hasil tes kemampuan pemecahan masalah dengan data

hasil wawancara dari subjek vang s

I. Prosedur Penelitian

|. Tahapan Persiapan
Sebelum melakukon penelitian, peneliti terlebth dohulu melakukan

persiapan sehagai berikut:

i Menyusun instrumen penclitian yang terdin dar instrumen tes GEFT,

instrument tes kemampuan pemecdhan masalah dan  instrumen

pedoman wawancara.

b. Melakukan bimbingan dan valhidas: pada instrumen penelitian.

¢.  Mengures perizinan penelitian,
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d. Meminta i#in kepada Kepala Sekolah SMP Hondayani Sungeuminasa
untuk melakukan penelitian.

¢. Membuat kesepakatan dengan guru bidang studi matematika SMP

Handavani Sungguminasa mengenai wakin dan kelss vang akan

digunakan untuk penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
Doalam tahap ind, peneliti melaksanakan penelinan sebagai berkut:
a  Memberikan wes GEFT kepads siswa di kelas VII SMP Handayam
Sungguminasa
b. Menganahsis hasil tes GEFT pada subjek
c. Memilih masing-masing 2 siswa dart tipe Fl dan FD.
d. Memberikan tes kemampuan pemecahan masalah kepada subjek yang
berbentuk uraiin.
e, Melakukan wawancara kepada suhjek penelitian.
3. Tahap Analisis
Sefelah melakukan penelitian, selanjumya semua data yang telah
dikumpulkan  diamalisis dengan menggunakan tekmk anahisis  data
kualitatif. Teknik analisis digunakan untuk mengetshui kemumpuan
pemecahan masalah ditinjau dar gaya kogninf pada siswa kelas VI SMP

Handavani Sungguminasa,



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Puda bab ini akan dikemukakan hasil peneliton dan pembahasan tentang
Analisis Kemampusn Pemecaban Masalah Matematika pada Materi Operasi
Bilangan Bulat Ditinjau dan Gaya Kognitif Siswa Kelas VII SMP Handavam

SUME TS,

A. Hasil penelitian

Data yang dikumpulkan oleh peneliti berupa data tes GEFT, tes soal cerita
dan wawancara sangat bermanfaat untuk mengetahni Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematika pada Materi Operasi Bilangan Bulat Ditinjuu dari Gaya
Kognitit Field Independent (F1) dan Field Dependent (FD)y Siswa Kelas VII
SMP Handavani Sunggumnasy, Dachasil tes Group Embedded Figures Test
(GEFTY unmk mengetahui kategort gaya kognitif yang dimiliki siswa, data
hasil tes soal centa dan hosi] wewancara untuk mengetshin kemomampuan
pemecahan masalah matematika siswa vang terpilih menjadi subjek penelitian.
|. Hasil Test Growp Embedded Figures Test (GEFT)

Tes GEFT ini diberikan kepada siswa kelas VII SMP Handoyom
Sungguminasa dengan jumlah siswa sebanyak 21 orang pada tanggal 31
Juhi 2023, Setelah pemneberian tes GEFT. maka langkah selanjutnya adalah
mengkategorikan gava kognitif Fl dan FD dan siswa teérsebut, Adapun

hasil tes GEFT siswa dapat dilihat dari tabel dibawah ini.
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Tabel 4.1 Hasil Test GEFT Siswa kelas VII SMP Handayani

Sungguminasa
MNo  Inisial Siswa Skor tes GEFT  Kategori Gaya Kognitif
| ALTR 2 O H
2 FmP r 00 W
3 DAAF & FD
4 s 15 Fl
5 Fm 6 0 m
6 A 4 FD
T HS 3 FD
8 MA 9 FD
9 MFEM 2 FD>
10 MG 4 FD
¥l MH 1d Fl
12 MIlA I3 Fl
I3 MPA 4 kI
14 MRS 11 FI
15 MR I FI
16 MZ 13 Fl

Berdasarkan tabel 4.1, didapatkan informasi bahwa siswa dengan
kategori gaya kognitif Fl berjumlah 9 orang dan siswa dengan kategori
gaya kognitif FD berjumlah 12 orang. Selanjutnys akan dipilih 2 siswa
kategori gaya kognitif FI dan 2 siswa kalegori gaya kognitif FD yang akan
menjadi subjek penelitian, Subjek dipilih berdasarkan skor tes GEFT yang
mendekati 1% untuk sobjek FI dan yang mendekati 0 untuk sobjek FD.
Adapun siswa yang terpilih menjadi subjek penclitian dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.



42

Tabel 4.2 Subjek vang Dipilih

No  Inisial Kategorl Gaya Kaode Keterangan
Siswa Kognitif Subjek
Gaya
Koenitif
1 EAH Fl Fl1 Subjek pertama Field
fndependent
2 FA Fl FI2 Subjek kedua Field
fmdependent
3 NAA B0 Fi1 Subjek pertama Field
Dependent
g FAP FD ED2 Subjek kedua Field
Dependent

Subjck vang telah dipilih sehanyak 4 orang pada whel 4.2 akan
diberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah matematika pada
tangzal 2 Agustus 2023 danselanjetnya dilakuksn wawancara pada subjek
pada tanggal 3 Agusms 2023,

Unink mempermudah proses analisis data dibenikan kode petikan
pertanyaan pepeliti  dan kode jawaban subjek pada hasil penelitian.
Adapun kode vang digunakan adalah sebagai berikuot.

Tabel 4.3 Aturan Kode Pertanvaan Peneliti

Urutan Digit Keterangan
Dagit pertama “P* pertanyaan peneliti
Digit kedua Nomaor soal kemampuan pemecahan

masalah matematika

Digit ketiga dan keempat Urutan Petikan pertanyaan

Contoh  “P-101" menunjukkan pertanyaon penchitn poda soal

nomor | {satu) untuk peranyaan pertama.
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Tabel 4.4 Aturan Kode Petikan Jawabhan Subjek

Urutan Digit Keterangan
Digit pertama, kedua, dan ketiga Subjek yang diwawancarai
Digit keempat MNomor soal kemampuan pemecahan

masalah matematika

Digit keenam dan ketujuh LUrutan Petikan Jawaban Subjek

Contoh “FI1-101" ‘menunjukkan jawaban Subjek pertama Field
frvcde prendent uniuk soal nomear satu pada jawaban pertama.
Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika
Padn bagian ini akan dideskripsikan tontang  analisis  hasil
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa dalam menyclesaikan
tes soul matematika maten opersasi bilangan bulat  dan juga hasil
wawancara terhadap subjek penelitian.
a. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kategon
Gaya Kognitif FI
Pada bagian im akan dwrakan hasil kemampuen pemecahan
masalah matematika yang terdini atas 4 tahap yaitu: (1) Memahami
Masalah, (2) Membuat Rencana, (3) Melaksanakan Rencana, (4)
Memenksa Kembali. Adapun vang divraikan adalah hasil tes soal dan
hasil wawancara terhadap subjek penelitian. Berikur ini data analisis
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kategori gaya

kognitif FI:
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1} Data Hosil Tes Kemampuan Pemecshon Masalah Matematika Siswa
Fl1
Pada soal nomor 1:
Disuatu  lapangan Dimas memainkan  satn drone  yang
diterbangkan setingzi 432 meter dari permukaan tanah.
Dikarenakan banyak burung vang berterbangan drone tersebut
diturinkan kefinggiannva 145 meter. Karena burung-burong
tadi semakin banyak Dimas menprunkan ketinggian drone
miliknya setinggi 113 meter. Setelah burong-burung tersebut
menjauh, Dimas menaikkan drone menjadi 2 kali lipat lebih
tinggi. DBernpokan ketinggiaon drone vang dimainkan Dimas
saal ini?
Benikut ini hasil jawasban Fll dalam menyelesaikan soal tes
kemampuan pemecahan masalah no 1.

i) Tahap Memuohami Masalah

e

ey

i o —
[—_;'.Mef;muL,J_uaﬂ. awel dpae = 437 pdygy
~J- 00 g i S AT

'ﬂ":"i_.ﬂmnwa_fﬂ#r TI28 gy
' 0T dinaiu T 25 1ipap

L
wmﬁmﬁ-ﬂfm&ﬂﬂﬂ Soer gy = 1

‘|||“

r

]

Gambar 4. 1 Jawaban Subjek FI1 pada Soal Nomor 1 Tahap
Memahami Masalah
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Pada gambar 4.1, subjek FI1 pada tahap memushami masalah
terlihat menuliskan unsur-unsur yvang diketahui dan apa yvang
ditanyakan dengan benar. Hal ini didukung berdasarkan hasil
wawancara antara penelii dan subjek FIL. Adapun  hasil

wawancaranva sebagai berikut;

Kode £ Uraian
P10l : Apakah anda memahami mabksud dari soal nomaor
17

Fli-<i0) - Iva, pahan,
P12 ; Apa vang anda kerahur dari soal 7

FHi-102  : Ketingpign awal drone 432 meter, drome
ditterunkan  pertama kol 145 meter, drone
diterunkan lagi = 123meter, dan drone dinaitkan
2 x liperr.

P10z Apayang ditanvakarn dari soal :’
Frl=103 Berapakah ketinggian drone Dimas saar ini.
P s Menrut anda dard informasi apa vang dikevahi

dun ditanyvaken sucah mampu wrtek  menfaowal
atau menyelesaiton pertanyvaan dari soal?

Fri-104  : Swudah mampu.

Berdasarkan hasil woawancard, subjek Fll dapat menjelaskan
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan. terlihat pada
kutipan wawancara {FII-102) dan (FII-103), Schingga dapat
disimpulkan bahwa Subjek FIl mampu pada tahap memahanmi

masalah.



b) Tahap Membuat Rencans

5 ey

| 'm TETRCEniL
feribat dapat menuliskan reacans atan langkah-langkah yang
juga didukung berdasarkin  pada hasil wawancara yang

P-101 ; Apakal eda kaitan antare ape vang dikeiohui
o dan apa yvang ditanvakan dari soal?

Fli-iad @ Ada, karena  wnnk  menjawab  apa  vang
ditanyakan didapatkan dari apa yang diketahii

dari soal.

£-102 : Apa rencana atau langkah-langkah vang anda
gunakan wntuk menvelesaikan soal 7

FI1-102  :  Langkah-langkahnya vaitu 2 dikali {(ketinggian
awal drone - drone dimrinkan pertama kali -
drone ditwrnnkan fagi)

Pada gambar 42, subjek Il pad ahup
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Pins : Kenapa anda kali 2 7

Fii1-103 - Karena informasi pada soal dingikkan sebanyak
2 kali lebih tnggi.

P-104 o Menurwt anda apafah ade cava loin wniak
menvelesaikan soal ? Jika ada, iolong jelaskan’

Fli-lod4  : Ada, vaite diceri duly hasil dari (ketingpian
awal drome - drone ditirunkan periama Kkall -
drone ditwrunkan lagi). Setelah itu dikali 2.

Berdasarkan hasil wawanesrs, subjek FII mampa menjeluskan
tencana atau langkah-langkah penyelesaian masalah terlibat
pada kutipan wawancara (Fil-102) dan (Fi}-104). Schinga
dapat disimpulkan bahwa subjek S1FI mampu pada tahap

€) Tahap Melaksanakan Rencana

Gambar 4. 3 Jawaban F11 pada Soal Nomor 1 Tahap
Melaksanakan Rencana

Dari gambar 4.3, subjek FI1 pada tahap melaksanakan rencans
menuliskan jawaban sesua dengan rencana vang telah dibuat

dan proses yang dilakukan memperoleh jawaban akhor yang
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benar. Hal ini didukung berdasorkan hasil wewancara dengan

subjek FIL. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut:

Kode
F-10i

Fli-101

P-102

Fii-102

Uraian

Selanjutnva,  bagaimang  prosesnya  sehingga
didapatkan hasifnva?

Prosesnyva i sava  memasukkan  nifai  dori
rencana vang telah dibuar vaite ketinggion awal
drome = 432 meter, drone ditnrankan pertama
kali = 145 meter, kenuidin drone diturinkan lagi
123 meter. setelah i sava itung 2 x 432 =
864, kemudian 2 x 145 = 290, don 2 x 123 =
246, Selanjrinva sava kurang 864 — 290 - 246
sehing pa diperoteh hastl abhir 328

Tadi anda bilang oda cara  (ain  wnok
menvelesaikan soal. Coba kami feloskan !

Nepeni  langhkah  owal  sebelumayva  yoitn
mremasakkan - omilal. setelah fa dilakakon
perfitungan  vang  didalom  kurung  erlebif
dafd vaitu 432-145-123= I64. Setelah it
dikali 2 dengan hasilnya vaitu 2 x 164 =328,

Berdasarkan hasil wawancara. subjek FIl1 menjelaskankan

langkah-langkah penyelesaian soal sesuai dengan rencana yang

telah dibuat terlihat pada kutipan wawancara (FI7-101) dan

(Fll-102). Sehingga dapat disimpulkan bahwa sublek FI1

mampu pada tahap melaksanakan rencana,
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d) Tahap Memerksa Kembali

Gambar 4.4 Jawaban Subjek FI1 pada Soal Nomor 1 Tahap

Pada gambar 4.4, subjek FI1 pada tahap memeriksa kembali
menuliskan kalimat kesimpulan akhir dari hesil yang diperoleh
dengan benar. Hal ini didukung berdasarkan hasil wawancara
dengan subjek STFL Adapun hasil wawancaranys sebagai
berikut.

Kode  ; Uraian

P10 : Oke setelah diperoleh hasil 328, Apa kesimpalan
akhir vang anda peroleh?

FIi-100 @ Kesimpulan sova vaiie ketinggion drone vang
dimainkan dimas saat ini adalah 328 meter.

P-102 s Setelah anda membuar kesimpalan akhir, apakah
kamu  sudah  vakin  dengan jawaban  vang
diperofeh?

FII-102 : lya vakin.

P-103 & Lalu, bagaimana cara anda mengecek hasil
vang sudah diperoleh?

FII-103  : Saya membaca dan menghitung wlang fawoboan
servel



50

P ke, terima kasih. Kita lanfut kepertanyaan no 2.
EI1-I04 . »  fver kak

Berdasarkan hasil wawancara, subjek FI1 mampus membuat
kesimpulan dan telah melakukan pemeriksaan kembali jawaban
vang diperolehnya terlihat pada kutipan wawancara [(FI-101)
dan (F11-103 ). Sehingga dupat disimpulkan bahwa subjek FI1

marmpu pada tahap memeriksa kembali.

Kesimpulan
Tahel 4.5 Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
FI1 pada sonl nomaor 1
Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Haszil
Memahana Masalah v
Membuat Rencana o
Melaksanakan Rencana o
Memenksa Kembali v
Keterangin:
¥ ; Terpenuhi
- Tidak Terpenuhi

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa subjek FI1 mampu
memenuhi  semua tahapan  kemampuan  pemecaban masalah

mutematika pede soal nomor 1.
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Adupun tringulasi data hasil tes dan wawancara kemampuan

pemecahan masalah subjek FI1 pada soal nomor 1 sebagai berikut

Tabel 4.6 Hasil Tringulasi Data Subjek FI11 pada soal nomor 1

Tahapan
Kemampuan
pemecahan
Masalah

Hasil Tes Hasil Wawancara

Memahami
Masaliah

Subjek FII
menuhiskan
unsur yang diketahuoi
dan yang ditanyakan
dengan benur

dapat

WIsur-

Subjek FII  dapat
menjelaskon  unsur-
unsur yvang diketahi
dan yang ditanyakan
dengan benar

Diata Valid:

Subjek Fll mampu memaham  masalah
erlihat  pada lembar jawaban  subjek
menuliskan apa yang diketshui dan apa
vang ditanyakan dengan benar dan saat
wwaancary dapat menjelaskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanynkan dengan
benar

Membuat Rencana

Subjek FI1
menuliskan
rencananya pada
lembar Jawaban
dengan benar

siabek  FlI
menjelaskan
rencananya dengan
benar dalam
menselesaikan soal,

dapat daput

Datn Valid:

Subjek FII mampu membuat rencana
terlihat  pada lembar jawaban subjek
menuliskan rencananya dengan benar dan
saal wawancara dapat menjelaskan rencana
vang dipunakan ontuk menvelesaikan soal
dengan benar

helaksanakan
Rencana

Subjek  FlI

melaksanakan
rencana SN
dengan rencana yang
ielah  dibuat dan

Subiek Fl1  dapat
menjelaskan  proses
yang dilakukan
dalam  memproleh
hasil akhir dengan

dapat
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Tahapan Hasil Tes Hasil Wawancara
Kemampuan
pemecahan
Masalah
memperoleh  hasil  benar
akhir yvang benar
Data Valid:

Subjeck FI2 mampu melaksanakan rencana
ierlihat  pada lembar jawaban subjek
menuliskan prosesnya dengan benar dan
saat wawancara dapat menjelaskan proses
vang dilakukin untuk memperoleh  hasil

akhir dengan henar
Memeriksa Subjek . Fll dapat Subek  FII  dapat
Kembah menuliskan menjelaskan
kesimpulan dari  kesimpulan akhir
hasil vang dan melakukan
diperolchnya pemeriksann  ulang
dari hasil yang telah
diperolehnya
Data Valid:

Subjek FIl mampun memeriksa kembali
terlihat  pada lembar jawaban subjek
menuliskan kesimpulan dengan benar dan
saat  wowancara  dapat | menjelaskan
kesimpulan  dan  melakokan  pengecekan
alang secarn  menycluruh  pada  hasil
kerjanya

Berndasarkan tringulasi data hasil tes dan wawancara subjek
FIl pada tahapan kemampuan pemecahan masalah  dalam
menyelesaikan soal nomor | dipercleh informasi yaitu pada tahap
memehami masalah subjek FIl mampa dalam menentukan dan

menjelaskan apa vang diketahui dan apa yang ditanyakan dengan
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kalimatnya sendiri. Pada tahap membuat rencana subjek FI1 mampu
menuliskan dan memaparkan remcana yang dibuat dalam
menyvelesuikan soal. Pada tahap melaksanakan rencana subjek FI
mampu dalam menerapkan dan memaparkan proses vang dilakukan
sesuai dengan rencana yang telah dibuat pada tahap sebelumnya,
Pada tahap memeriksa kembali subjek FlI1 mampu membuat
kesimpulan akhar dan juga mélakukan pemeriksaan ulang jawaban
vung diperolehnys Schingga dapat disimpulkan bahwa subjek FI1
mampu memenuhi semua rahapan indikator Kemampuan pemecahan
masalah dengan memperoleh jawaban akhir vang benar dalam

menyelesaikan soal nomor 1.

Pada scal nomor 2:

Suhn dikota K adalah -12 °C. suho dikota L 15 °C lebib tingyi
daripada suhu dikota K. Snhu di keta M B8°C  lebih rendah
daripada sunhw di kota N. Jika suhu dikota N adalah
16°C. Tentukan selisib antara subu di kota L dan suhu dikota

M!
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a) Tahap Memohami Masalah

1 K11 pada Soal Nomor 2 Tahap
ahami Masalah

menuliskan  unsur-unsur yang diketahui dan apa  yang
fLERan dienpan hensr, 'Flal- (EREIRE. Jistqnrkon. hiasil
wawincara dﬂ&ﬁ‘l{j@mﬁ Fil. Adapun hasil wawancaranya
gabagal berikut:

P-201
Fil-

200
P-202

Fil-
202

P-203

Fil-
203

P-204

Fil-

a
+

i

Ty

 Uraian

Apﬂ'ﬁhnﬁ' memahami maksud dari soal nomor
27

Apa yang anda ketahid dari soal?

Dikeiahwi K = -2 C L=I15C+K . M=-48C
+ N, dan N = 16 °C.

Apa vang diramvakan dari soal?

Selisilt antara swhu dikowe L dan swhu dikowa M
kak,

Coba anda jelaskan wlong maksud dari soal
dengan kalimatmu sendire!

Suhu di kota K = -12°C, suhu dikota L= 15 °C
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204 lebih smgpi dari swhu di kota K. Jadi saya tulis 15
W+ K, suhn dikota M = 5C lebili rendualt dari
suha dikota M. Jadi sava wlis -5°C + N, dan sul
dikefa N = 16 °C, Selanfumya dicari selisikh antara
suha dikota L dan suhu dikota M .

P-205  ; Menunet anda informasi vang telah dimliskan
sudah mampu menjawah pertanvaan dari soal?

Fil- r Menwerut sava sudah mampi.
205

Berdasarkan hasil wawancara, subjek FIl dopat menjelaskan
apa yang diketshui dan apa yang ditanyakan dengan kalimatnya
sendiri terlihat pada kutipan wawancara (FLI-202), (FI1-203)
dan (FIT-204). Sehinga dapat disimpulkan bahwa $1FI mampu
pada thap memahami masalah.

b} Tahap Membuat Réncana

Gambar 4.6 Jawahan FI1 pada Soal Nomor 2 Tahap
Membuat Rencana

Pada gambar 4.6, subhjek FIl pada tahap membuar rencana

menuliskan rencana atau langkah-langkah penvelesaian masalah
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dengan benar. Hal int didukung berdasarkan hasil wawancars

dengan sobjek FII. Adapun hasil wawancaranya sebagai

berikut:

Kodde

P-20§

Fli-i1d

202

fill=

202

P23

Fil-
203

P.204

Fil-
204

Liraion

Menuriwr anda apatah ada kaitan antara apa vang
dikerahui dan ditanyakean *

fva ada, karema wntuk menjowab apa vang
dircnyakan didapatkan dari apa vang diketalmd.

Apa rencana alon langlah-langkah vang anda
puokak etk weenvelesalkan soal?

Rencana Saya, umtuk mengetahui selisih antara
suhu of kota L odan suhy dikow M vaitn mencari
terlebil dahuln suhu dikota L dan suhu of keva M
kemudian diknrangkan . Jodi Sava melis L - M =
st dikora L~ suhar di bota M

Digineandn tuliv L — M. Apa maksudme i L. - M7

Mealsudmoa ite selisih antara suhw di Lora I dan
s di Eota M. Taps saya vinghkas jadi L - M.

O beging, Alangkah baiknva menulisban  kata
selisih didepannya agar lebili jelos bahwa adik
sedlang mencari selivih swhi antara kedva kota
lersebul.

Selanjutrva, apakal mrenurnt kamu ada cara lain
uniuk dapat menvelesaikan soal?

Tidak ada kak.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek Fl1 dapat menjelaskan

rencana atay langkah-langkah penvelesaian masalah terlihat

pada kutipan wawancara (Fi11-102) dan (FI1-203), Sehingga

dapat disimpulkan bahwa subjek FII mampu  pata  tahap

membuit rencana
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¢) Tahap Melaksanakan Rencana

Gambar 4.7 Jawaban FI1 pada Seal Nomor 2 Tahap
; Melaksanalan Rencana

Pada gambar 4.7, subjek FII pada tahap melaksanakan rencana

menuliskan jawaban sesuai dengan rencana yang telah dibuat

dan proses yang dilakukan memperoleh hasil akhir vang benar.

Hal ini didukung berdasarkan hasil wawancara dengan suhjek

FIl. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut:

Kode
P-201

Fil-
201

P-2(2

Flil-
202

+
"

Lraian

Selanjuimva  bagaimana - progesnva  selingga
didapatkan hasillnya?

Prosesnvad i, sava memasukkan masing-masing
nilai swhu dikora L dan suhu di kota M. Karena
suhu keota L oyvang diketahus i (159C + K) don
sihu dikota M i (-8 "C + N) Selanjutnva
memasikkan nilai K vaitu -12 °C, begitu juga
nmilainva N = 16 °C. reruy dilokukan perhitungan
{15 °C + (-12°C)) — (-8 «C + 16 °C) dan hasilnva
it (3 °C)— (8 *C). Setelah itu mencari selisihnva
varifn 84 - 3C = 5,

Kenapa bisa ada 8°C - 3°C Pdan kenapa tidak
dituliz dilembar jawaban *

+ Langsung hoaxifnva sava tuliv kavena sava patuami

caranva mencarn selisth, jadi vang besar — yang
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kecil yaitu 8°C - 3°C = 3°C,

Berdasarkan hasil wawancara, subjek Fll dapat menjelaskan

langkah-langkah atau prosesnya dalam memperoleh hasil akhir

yang benat terlihat pada kutipan wawancara (F1/-200 ) dan (Fii -

202). Sehingga dapat disimpulkan bawa subjek FI1 mampu pada

Tahapan Memeriksa Kembali

Gambar 48 Jawaban F11 pada Soal Nomor 2 Tahap

Pada gambar 4.8, subjek FI1 pada tahap memcriksa kembali
menuliskan kesimpulan dan jawaban yang diperolch dengan
benar. Hal ini didukung berdasarkan hasil wawancara pada

subjek FI1. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut;

Kode

P-201

Fii-
201

P202

Liriaian

o e, Karena  didapami  hasibova 5°C. Apa

kesimpulan akhiv vang anda perolelh ?

o Kesimpulannva vaire selisth antara suhn dikota L

edan siwhu dikota M adalah 5°C,

Setelah menbua kesimpulan akhir, apakah anda
suclah vakin dengan jowabammva *



Fll-
202
P-203

Fli-
203

P2y

Fli-
204

P25

50
fvar vakin,

Apakah anda memeriksa uwlang  jowaban  yang
diperoleh?

‘Sava vakin,  karena  telah  memeriksa  wlang
Jawabhan sava,

Bagaimana cara anda memeriksa  wlang jowaban
wvanye diperoleh?

o Sava membaca  wlang  dan menghitung  ulang

Jowahan saya.

(e, Terima kasih

Berdasarkan hasil wawancara, subjek FII dapat membuat

kesimpulan dan juga telah melakukan pemeniksaan uwlang

jawaban vang diperolch, terlihat pada kutipan wawancara (Fil-

302} don (FI11-204) Sehingga dapat disimpulkan hahwa subjek

FI1 mampe pada tahap memeriksa kembali

Kesimpulan
Tabel 4.7 Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah
Suhbjek FI1 pada soal nomor 2
Tahapan Kemampuan Hasil
Pemecahan Masalah
Memahami Masalah L
Membuat Rencana L
Melaksanakan Rencana ¥

Memeriksa Kembali o




Keterangan:
¥ Terpenuhi
- :Tidak Terpenubi

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa subjek 1 mampu
memenuhi  semua  tabapan  kemampuan  pemecahan  masalah

matematika peds soal nomor 2.

Adapin wingulasi data hasil tes dan wawancara kemampuan
pemecahan masalah pada subpek FI1 dalam menyelesmkan soal

nomor 2 sebagai berikut.

Tabel 4.8 Hasil Tringulasi Data Subjek FI1 Pada Soal Nomor 2

Tahapan Hasil Tes Hasil Wawaneara
Remampuan
Pemecahan
Msalah

Memahami Maslah ~ Subjek  FII  dapar Subjek FIl dapat
menuliskan  unsur- menjelaskan  apa

unsur vang dikeahui  yvang dikerahui dan

dan apa yang apa yang
ditanyakan  dengan  ditanyakan
benar menggunakan

kalimatnya sendiri.

Erata Valid:

Subjek FI1 mampu memahami masalah
terlihat pada lembar jawaban subjek
menuliskan apa yang diketahui dan apa
vang ditanyakan dengan benar dan saat
wawancars  dapst menjelaskan aps yang
diketahin dan apa vang ditanyakan dengan
benar

Membuat Rencana Subjek FI1 Subjek FI1  dapat
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Tahapan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah

Hasil Tes Hasil Wawancara

menuliskan  rencans
yvang dibuatnya pada
lembuar jawaban

menjelaskan

TEnCan yang
digunakan  untuk
menvelesaikan soal.

Data Valid:

Subjek FI1 wmampu membuat rencana
terlihat  pada lembar jawaban subjek
menuliskan rencananya dengan benmar dan
saal wawancara dapal menjeliskan rencana
yang digunzkan untuk menyelesatkan soal
dengan benar

Melaksanakan
Eeneana

Subjek. FI1 dapat
menjelaskan
prosesnya

memperleh
akhir

Subjek  FI1  dapai
melaksanakan
rencand sesyal
dengan rencana yang
telah dibuwat dam
memperoleh  hasil
akhir vang benar

dalam

hiasil

Dt Valid:

Subjek Fll mampu melaksanakan rencana
terlihat  pada  lembar jwaban  subjek
menuliskan prosesnya dengan benar dan
sant wawancara dapat menjelaskan proses

2 dilakukan wniuk memperoleh hasil

dkhir dengan henar

Memeriksa Kembali

Subjek Fil
menuliskan
kesimpulan
yang diperoleh

Subjek FIl dapal
membuat

kesimpulan dan
melakukan

pemeriksaan  ulang
dani jawaban yang
diperolehnya.

akhir

Data Walid:

Subjek FIl mampu memeriksa kembali
terlihut  pada  lembar jawaban  subjek
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Tahapan Hasil Tes Hasil Wawancara
Kemampuan
Pemecaban

Masalah

menuliskan kesimpulan dengan benar dan
sagt  wawancara  dapat  menjelaskan
kesimpulan dan melakukan pengecekan
ulang secara menyeluruh pada hasil
kerjanya

Berdasarkdan mingulast data hasil wes dan wawancara subjek Fl
pada  wshapan  kemampean  pemecahan  masalah  dalam
menyelesaikan soal nomor 2 diperoleh informasi yamto pada twhap
memahami  masalah  subjek FI1 o mampo  menuliskan  dan
menjelaskan unsur-unsur vang diketahui dan apa yang ditanyakan
dengan kalimatnya sendiri. Pada tahap membuat rencana subjek FI1
mampu menuliskan dan menjelaskan rencana yang digunakan
dalam menyelesaikan soal. Pada tahap melaksanakan rencana
subjek FII mampu menerapkan dan menjelaskan rencana yang
digunakan untok menyelesaikan soul sesvai dengan rencana yang
elah pada mhap sebelumnya. Pada tahap memeriksa kembali subjek
FIl mampuy membuat kesimpulan dan melakukan pemeriksaan
ulang dar  jawsban yang telah diperolehnya,  Sehinggs  dapat
disimpulakan bahwa subjek FI1 mampu memenuhi semua tahapan
kemampuan pemecahan masalah dengan memperoleh jawsban akhar

ving benae dalaom menyelesaikan soal nomor 2.
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2} Data Hosil Tes Kemampuan Pemecshan Masalah Matematika Siswa
Fi2
Pada soal nomor 1:
Disuatu  lapangan Dimas memainkan sate drone yang
diterbangkan setmggi 432 meter dari permukaan tanah.
Dikarenakan banyak burung vang berterbangan drone tersebut
diturunkan kﬂ:hlw 145 meter. Karena burung-burung

tadi semakin banyak Dimas menurunkan ketinggian drone

miliknya setinggi 123 meter. Setelah burung-burung tersebut
menjauh, Dimas menaikkan drone menjadi 2 kali lipat lebih
tinggi. Bernpukan ketinggian drone vang dimainkan Dimas
suat ini?

a) Tahap Memahamt Masalah

Gambar 4.9 Jawabhan FI2 pada Soal Nomor 1 Tahap
Memahami Masalah

Pada gambar 4.9, subjek FI2 pada tahap memahami masalah

menuliskan jawaban yaite unsur-unsur yang diketabo dan apa
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vang ditinyakon dengan benar. Hal imd juga  didukung

berdasarkan hasil wawancara dengan subjek FI2. Adapun hasil

wawancaranva sebaga berkut;

Kodde

P-10§

Fi2-
04
P-102

Fi2-
1oz

P-103

Fi2-
tog
P-4

Fi2-
104

Liraion

Apatah anda memohami maksud dari soal nomor
I}

fva. sava paham.

+ Apa yang anda Kewahui dari soal 7

Yang  sava  ketahwi  veitu  drone  Dimos
diterhangkan setinggi 432 merer dori permukaan
tanaly jadi saye mliskan ketinggion awal drone =
412 meter. karena bamak  burung  rerbang
diturnnkan ketinggian drone 145 meser jadi sava
fifiskem mirun pertama = 145 meter, karéna masih
banyak fuwrung. terbang maka diternnkaen lagi
ketingplan drone 123 meter fadi sava wlis mirn
kedig . = 123 meter. Terus Dimas menaikan
ketinggian drone 2 x lipat lebih tinggi jadi save
ialisken dinaikion 2 x fipar,

Apa vang ditanvakan dari soal ?

Berapa ketinggian drone Dimas saar ini.

Menurut anda  informasi dari apa vang diketahui
dan ditanyakan sudal mampu  menjowal ano
menyelesaikan perianyagn dari soql”

Menurn saya sudall mampi.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek FI2 dapat menjelaskan

dengan benar unsur-unsur yang diketahei dan  ditanyakan

dengan kalimatnyva sendin terdihat pada kutipan wawancara

(FI2-102) dan (FI2-103). Sehingga dapat disimpulkan bhahwa

FI2 mampu pada tahap memaham masalah.
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b) Tahap Membuut Rencana

Gambar 4.10 Jawaban FI12 pada Soal Nomor 1 Tahap
Membuat Rencana

Pada gambar 4.10, subjek FI2 pada tahap membuat rencana

menuliskan rencana atay langkah-langkah yang digunakan

dalam mnyelesaikan soal dengan benar. Hal ini juga didukung

herdasarkan hasil wawancars dengan subjek FI2, Adspun hasil

wawancaranya sebagai berikut:

P-10l  :
Fi2- 1
107

P-102

Fi2-
o2

P-103

Uraian

Menurut anda apakah ada kaitar aniara apa vang
diketahui dan apa varg ditanvakan pada soal?

Ada, karena memirnt sava dori apa vang diketahui
dapat memjawak perigrvaan dari soal,

» Apa rencana atan langhkah-langkah vang anda

gunakan wuntk menyelesaikan soal ?

Karena vang ditanvakan berapa ketinggian drone
Dimasy  sam  ini.Maka rencana  sava  vain
menghitung terlebih dahuln perubahan betinggian
vang terjadi, kemudion dikali 2. Jadi sava tulis
ketingpiaon drone Dimas saat ini = (tingei aowal
drone < furan pertama — turan kedua) x 2.

Tolme  jelasken  moksnd  dovi perubahan
ketinggian drowme? don mengapa of kali 2 7
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FiI2- : Maksudnva itu, perubahan ketinggian drone vang

03 awalnva 324 meter ditwrunnban 145 meter dan
difttrunkan fagi 123 meter. Serelah it sava kali 2
karena informasi pada soal dinaikkan 2 kali lipai.

P-dod 2 Menurwr anda apakah ada cara lain wnenek
menvelesaikan soal ? jika ada telong jelaskan

Fi2- @ Menurit sava tidak ada.

14

Berdasarkan Lusil wawancara, subjek FI2 dapat menjelaskan
rencana  ataw langkah-langkah - vang digunakan  dalam
menyclesaikan soal terlibat pada kutipan wawancara (FI2-102)
dan (Fi2-103). Sehingga dapar disimpulkan bahwa subjek FI2
mampu pada tahap membuat rencana,

) Tahap Melaksanakan Rencana

Gambar 4. 11 Jawaban FI2 pada Soal Nomor 1 Tahap
Melaksanakan Rencana

Pada gambar 4.11. subjek FI2 pada tahap melaksanakan rencana
menuliskan jawaban sesuai dengan rencana vang telah dibuat

dan proses yang dilakukan memperoleh jawaban akhir yang
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benar. Hal ini didukung berdasorkan hasil wewancara dengan
subjek FI2. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut:

Kode ; Uraian
P-101  : Bagaimana proses vang anda lakuken sehingga

didapatkan hasiliva ?
Fi2- r Karena sava sudah  menliskan  rencananva,
fal selonjurnya  sava  memasukkan  nilainva  seperii

.I'F-.I'!Elgj: awal drone = 432 rirun pertama = 145,
twrtiy Retipa — 123, kemwdian sava kali 2.
Selanjutmya yang dalam kurung sava kerja terlebif
dahili yaite (932 - J45- [23) kemudian sy Kali
2 kak, setelah diciapat hasilnya vaitu (16d) x 2 =
J2&

P2 o Mengapa  yvang didalam kurteng terlebile dohulu
dikeria? mengapa tidak masing-masing dikali 2
dulit dengan memakai sifat discributif?

FI2- d .F:HFE.I'H_T menirut Save akan .Iab.!h cepat dan nuadah
102 unitok gﬂﬁf{ung dan kalaw masing-masing dikali 2
miaku Tebili panfoing cara kerjaannya.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek FI2 dapat menjelaskan
proses atan langkah-langkahnya dalam  memperoleh jawaban
akhir yang benar, terlihat pada Kotipan wawancara (FI2-1041).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FI2 mampu pada
tahap melaksanakan rencana.

d) Tahap Memenksa Kembali

Czambar 4.12 Jawahan FI2 pada Soal Nomor 1 Tahap
Memeriksa Kembali
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Pada gambar 4.12, subjek FI2 pada tahap memeriksa kembali

menuliskan kesimpulan dan hasil vang diperoleh dengan benar,

Hal imi juga didukung berdasarkan hasil wawancara dengan

subjek FIZ. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut:

Kode

P10

Ff2-
i
P-i02

Fi2-
102

P-103

Fi2-
103
P-1id

Fl2-
14

P-105

Uraian

ke, karenn hasinva 328 meter, apakah anda
sudah yakin dengan jawaban vang diperolel?

Fra sava vakin,
Apa keximpulan alhir vang anda peroleh?

Ketingeian drome Dimas poor ini gdolaeh 328
meter,

Apakah anda melakukan pemeriksaan wlang pada
hasil kerju yang swdah dirdis?

Ira.

Bagaimana cara anda memerksa wlang jowaban
vang diperoleh?

Nava  membaca wlang  dari soalnva  sampai
Fawaban akhir dan sava jupa menphitung wlang
hagil vang diperoleh.

e, Terima kasih.

Berdasarkan Hasil wawancara, subjek FI2 dapat membuat

kesimpulan dan melakukan pemeriksaan ulang pada jawaban

vang diperoleh. terlihat pada kutipan wawancara (FI2-102) dun

(FI2-104). Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FI2

mampu pada ahap memeriksa kembali.



Kesimpulan

Tabel 4.9 Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Sabjek
FLI pada soal nomor 1

Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Hasil
Memahami Masalah ¥
Membunt Bencana o
Adelaksanskan Rencana ¥
Memeriksa Kembali ¥
Eeterangan:
¥ Terpenuhi

- : Tidak Terpenuki

Darn tabel di atas terfihat babwa subjek FI2 mampu
memenuhi semua Tahapan kemampoan pemecahan masalah dalamm

menyelesaikan masalah pada scal nomor 1,

Adapun tringulasi data hasil tes dan wawancara kemampuan
pemecahan masalah subjek FI2 dalam menyelesaikan soal nomor |

adalah sebagm benkut.
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Tabel 410 Hasil Tringulasi Data Subjek FI2 pada Soal Nomor 1

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara
Kemampuan
Pemecahan
Muasalah
Memahami Masalah  Subjek  FI2  dapat Subpek  FI2 dapat

menjelaskan apa
vang diketahoi dan

menuliskan  unsur-
unsur vang diketghui

dan apa yvang apa vang ditanyakan

ditanvakan  dengon  menggunakan

benar bahasa dan
kalimatnya sendiri.

Data Valid:

Subjek FI2 mampu memahami masalah
terfihat - pada lembar jawaban subjek
menuliskan apa yang dikctahui dan apa yang
ditanyakan - dengan  benar dan  saat
wwagncara dapat menjelaskan apa yang
diketahui dan apa yang ditanyakan dengan

hensr

Membuaal Rencana Subjek FI2 dapat Subjek FI2 dapat
menuliskan rencann  menjelakan  rencana
yung digunakon pada  yang dibuatnya
lembar jawaban dalam

menvelesalkan soal

Data Valid:
Subjek  FIZ  mampy  membuont  rencana
terithat pada lembar jawaban subjek

menuliskan rencananva dengan benar dan
saul wawancara dapat menjelaskan rencana
vang digunakan untuk menvelesaikan soal
dengan benar
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Indikator Hasil Tes Heasil Wawancara
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Melaksanakan Subjek  FI12 dapat Sobjek FI2  dapat
Rencana melaksanakan menjelaskan  proses
rencana sesudal  yang digunakan
dengan rencana yang dalam memperoleh
telah  dibuat  dan  hasil akhir
memperoleh  hasil
akhir vang benar
Data Valid:
Subjek F12 mampo melaksanakan rencana
terlihat pada = lembar jawaban subjek
menuliskan prosesnya dengan benar dan saat
wawancars dapat menjelaskan proses yang
dilakukan untuk memperoleh hasil  akhir
dengun benar
Memeriksa Kembali - Subjek  FI2 dapast Subjek  FI2 dapat

menuliskan menthuat

kessmpulan  akhir kesimpulan  akhir

dari - hasil wang dan juera melakukan

diperolehnya pemenksaan  ulang
dari | hasil  yang
diperolchnya

Darta Valid:

Subjek FI2 mampu memenksa  kembali
erlihat  pada lembar jawaban subjek
menuliskan kesimpulan dengan benar dan

sagt  wawancara  dapat | menjelaskan
kesimpulan dan  melakukan  pengecckan
ulang secara menyeluruh pada hasil
kerjanya.

Berdasarkan tringulasi data hasil tes dan wawancara subjek

FI2 pada tahapan kemampuan pemecahan

masalah  dalam

menyelesuikan soal nomor 1 diperoleh informasi yaitu pada tahap
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memahami masalah subjek FI2 mampu  menuliskan  dan
menjelaskan unsur-unsur vang diketahui dan apa vang ditanyakan
mengunakan bahasa dan kalimatnya sendin. Pada tahap membuat
rencana subjek FI2 mampu menulickan dan menjelaskan rencana
yvang digunakun  dalam  menyelesaikan  soal.  Pada  whap
melaksanakan rencana. subjek FI2 mampu menerapkan dan
menjelaskan proses yang digunakan untuk memperoleh hasil akhir
sesuni dengan rencann yang telah dibuat pada tahop sebelumnya.
Pada tahap memeriksa kembali subjek FI2 mampu menuoliskan
kesimpulan akhir dan melakukan pemenksaan ulang dan hasil yvang
diperoleh. Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FI12 mampu
memenuhi  semua - mdikapor  Kemampuan  pemecahan  masalah
dengan mempercleh jawaban akhir vang benar dalam

menyelesaikan oal nomor 1.

Puadi soal nomor 2:

Suhu dikota K adalah -12 °C. suhu dikota L 15 °Clebih tinggi
daripada subu dikota K. Suhu di kota M 8°C  lebih rendah
daripada suhn di keta N. Jika soho diketa N adalah

147°C. Tentukan selisih antara subiu dikota L dan subo dikota B!
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a) Tahap Memohami Masalah

Memahami Masalah

Pada Gambar 4.12, subjek FI2 pada tahap memahami masalah

menuliskan jawahan fuity unsur-unsur yang diketshui dana apa
vang ditanyakan dengan benar . Hal ini juga didukung

hﬂdﬂﬂﬂlﬁmm WWIIC T ﬂlﬂgﬁﬂﬂhﬂ'ﬂi Adapun hasil

wawancaranya sebagai berikut:

Kode I Fraian

P-201 - Apakah onda memalami makswd dani soal nomor
27

Fi2- Sava paham.

204

P-202 Apa vang anda betahui dari soal?

Fi2- Yang diketalwg yaitu suhu di bota K = -12°C, suf

202 di kota L = K + 153°C, suhu di kota M = N - 8 °C,
clent fika subi di kota N = 16 C.

F-203 . Apa vang ditanvakan dari seal?

Fi2-

¢ Nefisik antara spha dikora Lo dan suha dikowa M
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203 kiak.

P24 ¢ Coba anda jelaskan ulang maksud dari soal
dengon kaltmar anda sendiri!

Fi2- L Maksud davi soal vaite swhe Jf kotg K = 12 °C,

204 sithi ei kota L 15 *C lebih tinggi dari kota K jadi

sarvier falis suhu diketa L= 15 °C + K, suhie di koo
M BT lebihh rendal dari suhu dikota N jodi sava
tulis suhu di kota M = N - 8 °C. dan sulua df kota N
= 6 O, Kemudian ditanvakan berapa selisih
antara suhu df kora L dan suh df kot M.

P205 o Menurut anda -informasi vang telah dimliskan
ﬁﬂﬂhwmb pertanyaarn dari seel?

Fi2- 0 Menwrut saye, sudah mamgpte,
205
Berdasarkan hasil wawancara. subjek FI2 dapat menjelaskan
unsur yang diketahui dan yang ditanyakan  menggunukan
Ealimatnya Eﬂnﬂ.iﬂ."']‘ﬂiﬂzhﬂi pada Kutipan wawancara (Fi2-202),
(FI2-203) dan (FI2-204|. Sechingga dapat disimpulkan bahwa
subjek FI2 mampu pada tabap memahami masalah.

b} Tahap Membuat Rencana

(zambar 4.14 Jawaban FIZ pada Soal Nomor 2 Tahap
Membuat Rencana
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Pada gambar 4.14, subjek FI2 pada twhap membuat rencana

menuliskan rencana atan lamgkah-langkah yang digunakan

untok menvelesailkan soal depgan benar, Hal ini didukung

berdasarkan hasil wawancara dengan subjek FI2. Adapun hasil

wawancaranva sebagai berikut;

Kode

P21

Fi2-
201

P-202

FI2-
202

P-2013

Fi2-
203

P20

Fi2-
204

Uraian

Menurul anda_apakeh ada kaitan antara vang
diketahui dan vang dilanvakan?

Ada, karena mengrut sava-dari apa vang diketahui
elapt memniancaly pertanvaan Jari soal,

Apa rencana aian  langhafi-langkalt vang  anda
gunakan  watek  menvelesgikon  anme menjowab
soal?

Hencana sava, ferlebih dahule mencan masing-
maxing ferapa siha di kote L dan berapa sufu di
kota M. Sevelah itn mencari selisihimve. Jadi sava
mientlis suli di kota L = K +153°C | suhu df kova M
=N — 8 °C, dan selisik amtara suhu i kota L dan
sulvee ofi kota M saya milis L— M.

Menpapa andn memililh mengerikon sati-saim?

Karena lebift mudah sava kerin apabila dikerja
SOTE-Seili,

Menurnt anda apakah ada cora lain yvang bisa di
prnakar wnik menyelesatkan soal?

Tidak ada.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek FI2 apat menjelaskan

rencana yang akan digupakan dalam menyelesaikam soal

dengan benar, terlihat pada kutipan wawancara (FI2-202).



16

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FI2 mampu pada

tahap membuat rencana.

¢) Tahap Melaksanakan Rencana

Gambar 4,15 Jawaban EﬂnﬂaﬁnﬂME Tahap
Melakéanakait eneaik

Pada gambar 4.15, subjek FI2 menoliskan jmnhan sesuai

dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya dan proses yang
dilakukan memproleh hasil akhir benar. Hal ini didukung

berdasarkan hasil wawancara dengan subjek F12. Adapun hasil

wawancaranya sebagai h:ﬁtm..

Kode Liraian

P-201 Selanjuinva  bagaimana  prosesmva  sehingga
didapatkan hasiliova *

Fi2- o Karena  sava  sudah  menmuliskan  rencana

201 penvelesaian  seperti suhu di kota L = K + 15 °C,

kemudion sava memasuklan nilai K yaitw -12 °C
fadi sava tulis -129C + 15°C = 3%C. Begitu juga
dengan  swhu i kota M = N - 8C, sava
memasikkan  nilaimya yaitn N = 16 *C jadi saya
fulis 16°C - 8°C= 8C. Sefelah itu xava mencari
selisih antara suhu i kote L dan sulwe di kota M



i

P-202

Fi2-
202

yaitn 8°C - 350 = 54,

© Dari mana anda memperoleh 8C - 395C 2

Dari suhu kota L = 39 dan suhu di kota M = 89C,
Kovena selisih yang dicari maka nilai vang besar
dikurang nilai vang kecil jadi 8°C - 3°C = 54C,

Berdasarkan hasil wawancara subjek FI2 dapat menjelaskan

proses atas langkih-langk ahnya dalam memperoleh hasil akhir,

lerlihat pada kulipan wawaicars (FI2-200) dan (FI2-202),
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek mampu pada tahap
melaksanakan rencana.

Tahap Memeriksa Kembali

Gambar 4.16 Jawaban FI2 pada Soal Nomor 2 Tahap
Memeriksa Kembali

Pada gambar 4.16, subjek FI2 pada tahap memenksa kembah

menuliskan kesimpulan dengan benar dari hasil akhir yang

diperolch. Hal m didukung berdasarkan hasil wawancara

dengan  subjek FI2. Adapun hasil wawancaranya  sebagai

berikut:



T8

Koue r Uraion

P-201  : e, karena diperaleh hazil 5°C. Apa kesimpuloan
adchir vang anda peroleh?

Fi2- . Kesimpudoan sava vaitue selisil antara suhu of kota

201 L dan swhu i koo M adafah 39C

P202 0 Apakah  anda  yakin  dengan  fowaban  vang
diperofeh?

Fi2- D v Sava vakin.

202

P-203 ;. Apakah anda mengecek wlang hasil vang sudah
diperaleh sebelumpva "balaw iva, bagaimana cara
anda mengeceknya?

FI2- ¢ b sava mengecek plang dengan cara membaca
203 han menghiteng whong hasil kerja sove,

P204 ¢ (e, terima kasih.

Berdasarkan hasih wawancara, subjel FI2 dapat membuat
kesimpulan dan melakukan pengecekan ulang hasil kerjanya
terlihal pada kutipan (FI22.01) dan | FI2.203), Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek FI2? mampu pada mhap memeriksa

kembali.

Khcinpid

Tabel 4. 11 Tahapan Kemampuoan Pemecahan Masalah subjek
FII pada Soal Nomor 2

Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Hasil
Memahami Masalah o
Membuat Rencana v

Melaksanakan Rencana v




79

Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Hasil
Memenksa Kembali ¥
Keterangan:
¥ . Terpenuhi
- o Tidak Terpenuln

Dan tabel di avas techihat bahwa subjck FI2 mampu

memenubi semua tahapan kemampuan pemecahan masalah datam

menyelesaikan soal nomor 2.

Adapun tringulasi data hasil tes dan wawancara

kemampuan pemecahan masalah subjek F12 dalam menyvelesaikan

soul nomor 2 adolah seboga benkut.

Tabel 4. 12 Hasil Tringulasi Data Subjek FI2 pada Soal Nomor 2

Tahapan

Kemampuan

Pemecahan
Masalah

Hasil Tes

Hasil Wawancara

‘Memahami Masalah  Subjek  FI2 dapat

menuliskan  unsur-
unsur vang diketahui

Subjek FI2  dapat
menjelaskan ap

vang diketahui dan

dan apa yang apa yvang ditanyakan

ditanyakan dengan mengunakan bahasa

benar dan kahmatmya
sendin

Data Valid:

Subjek FI2 mampo

memahami  masalah
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terlihat pada lembar jawaban subjek
menuliskan apa vang diketahui dan apa
vang ditanyakan dengan benar  dan saat
wwaancara dapat menjelaskan apa yang
diketahui dan apa vang ditanyakan dengan
benar

Membunt Rencana

Subjek  FI?  dapat
menuliskan  rencan
yang dibuat pada
lembar jawaban
denpan benar

Sobjek  FI2 dapat
menjelaskan rencana
vang digunakan
untuk
menyelesiikan soal

Data Valid:

Subjek - FI2 mampu membuat rencana
teflthat pada lembar jawaban subjek
menulizkan rencananya dengan bepar  dan
saal wawancara dapat menjelaskan rencana
yvang digunakan unfuk menvelesaikan soal
dengan benar

Melaksanakan
Rencana

Subjek  FI?  dapat
melaksanakan
TRNCans CETAVET
dengan rencani
yung telah  dibuat
pada tahap
sebelumnya dan
memperolch  hasil
akhir vang benar

subjek  FIX dapat
melaksanakan

rencans dengan
menjelaskan  proses
yang digunakan
untuk  memproleh
Jawaban akhir
dengan benar

Drata Valid:

Subjek FI2 mampu melaksanakan rencang
terlihat  pada lembar jawaban  subjek
menuliskan prosesnya dengan benar dan
saal wawancara dapat menjelaskan proses
yang dilakukan untuk memperoleh  hasil
akhir dengan benar

Memeriksa Kembali

Subjek FI? dapat Subjek FI2  dapat

menuliskan membuat

kesimpulan akhir  kesimpuolan akhir

dan  hasil  yang dan melakukan

diperolehnya pemeriksaan  ulang
dari  hasil  yang
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diperolehnya

Dhskar W alad:

Subjek FI2 mampu memeriksa kembali
terlihat  pada lembar jawaban  subjek
menuliskan kesimpulan dengan benar dan
saat wawancara  dapat menjelaskan
kesimpulan dan melakukan pengecekan
ulang secara menyelurnh pada  hasil
kerjanyva

Berdasarknn tringulosi data hasil tes dan wawancara subjek
FIZ -pada tehapan kemampuan pemecahan masalan  dalam
menyvelesaikan soal nomer 2 diperoleh informasi yvaitu pada tahap
memaham:  masalah subjek FI2 mampu  menuliskan  dan
menjelaskan apa - yang  diketahui dan apa yang ditanyakan
mengzunakan kalimamya sendin. Pada whap membuiat rencana
subjek FI2 mampu menuliskan dan menjelaskan rencana yang
digunakan dalam menyelesaikan soal. Pada tahap meloksanakan
rencana Subjek FI2 mampu menerapkan dan menjelaskan proses
yving digunakan untuk memperoleh jawaban akhir sesun dengan
rencann yang telsh dibumt pada tabap sebelumnya. Pada tahap
memeriksa kembali Subjek FE! mampu membuat kesimpulan akhir
dan melakukan pemeriksaan ulang dan hasil yang diperolchnya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FI2 mampu memenuhui

semua  indikator  kemampuan  pemeczhan masalah  dengan



B2
memperaleh jawaban akhir vang benar dolam menyelesaikan soal

nomaor 2

b.  Anabsis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kategon
Gaya Kognitif FD
Pada bagian ini akan divraikan hasil kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa - yang terdiri atas 4 tahapan yaimn: (1)
Memahami masalah, (2) Membuat - Rencana, {3) Melaksanakan
Rencana, {4) Memeriksa kembali. Adspun yang diuraika adalah hasil
ey soal dan hiasill wawancara echadap subjek penclitian. Berikut ini
data hasil analisis kemampuan pemecthan masalah matematika siswa
kategori gaya kognitif FD:
1} Data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
FD1
Pada soal nomor 1
Disuatu lapangan Dimaz memainkan satn  drone yang
diterbangkan setinggi 432 meter dari permukaan tanah.
Dikarenakan banvak hurung vang herterbangan drone tersebuot
diturunkan ketinggiannva 145 meter. Karena barung-burung
tadi semakin banyak Dimas menurunkan ketinggian drone
miliknya setinggi 123 meter. Setelah burung-burung tersebut
menjanh, Dimas menaikkan drone menjadi 2 kali lipat lehih
tinggi. Berapakan ketinggian drone vang dimainkan Dimas

saat
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Tahap Memahami Masalah
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Gambar 4.17 Jawaban FD1 pada Soal Nomor 1 Tahap
Memahami Masalah

Pada gambar 4.17, subjek FDI pada tahap memahami masalah
menuliskan apa vang diketahui dan apns yang ditanyakan namun
tidak menuliskan keterangan darl apa yang diketahui, Untuk
mengeiahut lebih lanjut mengens  Kemampuan  memahami
masalah subjek FD1 maka dilakukan wawancara Adapun hasil

wawancara antara penelii dan subjek FD1 adalah sebagai

berikur:
Kode o Uraion
P- 1 + Apakah anda memahami maksud dart soal

nomor | 7
EDI-10 @ Sava tidak terlalu paham,

P-102 + Poda fembar jawaban anda menuliskan vang
diketahui 432 merer. 145 meter, 123 meter,
dan 2x flipat. Tolong anda jelaskan
makrudmnya it



b

R

FDi-102 : Disitn sava bingpung aniak  memberi
keterangan jadi langsung nilainva sava tulis.

P-103 : Apa vang ditanyakan pada soal?
FDI-103 @ Berapakah ketinggian drone Dimas saat ini,

P-iiMd : Coba anda jelaskan wlang maksud dari seal
dengan kalimar sendiri?

FDI-104  ; Maksudnva  vaitwn  Dimas  bermain  drone
kemidion  distruht cont herapa betinggian

drone dimeas.

P- 1% ¢ Menurwt anda fnformasi vang dikeralmi pada
soal bisa menjawab pertanvaan ?

FDI-105  : Menurur save, bisa bak,

Berdasarkan hasil wawancara, subjek FI21 masth kurang dalam
memahami maksud dart soal dan tidak dapat menjelaskan unsur
yang diketahui terlihae pada kutipan wawancara (FDJ-101)
dan (FOI-102). Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek
FD1 belum mampu pada tahap memahami masalah.
Tuahap Membuat Rencana
Poda tahap mi, subjek FD1 tidak menuliskon  rencana
penyelesman soal pada lembar jawabannya, Namun pada saat
wiawancara subjek FD1 dapat menjelaskan rencananya dalam
menyelesaikan soal, Adapun hasil wawancara dengan subjek
Fi31 adalah sebagai berikut:

Kode : Uraian

P10 : Menuwrut anda  apakeldi ada kaitan amara apa
vang diketahui dan apa vang ditanvakan?
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Fhj- : Ada karena dari vang J.r'.['.-_fmhuf digunalkean

i) wntuck menfawab apa yvang ditanyakan,

P-ia2 ;o Apa rencang alax longhkali-langhal vang anda
gungkan ik menvelesaikan soal ¥

Fi - r Langsung sava  jumlghtan  semua  vang

102 diketatn serelah it dikali 2,

P-i03 £ Mengapa anda tidak dituliskan rencana adoi
langkah-langkahnyva pada lembar jowaban?

FDi- P Saya tidak taw mau menuliskar  apa  jadi

103 langsung .mf'n sava kerja,

Pl Oke loin hﬁ Wiitlis rencana atay langhah-
langkahnya.
Selanfitnva, apakah mennon anda ada cora
Luin M#qam menyelesaikan soal”

Fi - o Tidak ada,

104

Berdasarkan hasil wawancara, subjek FDI dapat menjelaskan

rencananya namun rencana vang telah dibuat kurang tepat

dalam menyelesaikan soal, terlihat pada kutipan wawancara

(FDI-102). Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FDI
¢) Tahap Melaksanakan Rencana

GGambar 4. 18 Jawahan FD1 pada Soal Nomor 1 Tahap
Melaksanakan Rencana



Pada gambar 4.18. subjek FD1 pada tahap melaksanakan
rencana menuliskan prosesnva dalam memperoleh hasil akhar
namun proses yang dilakukan kurang tepat sehingga hasl yang
diperolch juga kurang tepat. Pada tahap imi dapat dikatakan
subjek FD1 masih kurang. Hal ini didukung berdasarkan hasil

wawancara dengan subjek FD1. Adapun hasil wawancaranya

udalah sehagai berikut:
Kode 4 o Uraiom
P-i0 r Selanjumye  bagaimang  progesnyve sehingga
didapatkan hasilnva?
FIi- : Prosesnya vaitu 432 ditambal dengan 145
1 ket hasilnya 577, kemudian 577 ditambah

123 marka hasifnva 200, Setelaf it 700 dikali 2
prgetat frasifnva TN,

Berdasarkan hasil wawancar, subjek FD1 dapat menjelaskan
prosesova dalam memperoleh hasil akhir sesum dengan
rencana  vang sudah dijelaskan pada tahap wawancara
schelumnya, terlibat pada kutipan wawancara (FDI-101)
namun karena rencana yang telah dibuat dibuat kurang tepat
maka hasil akhir yang diperoleh juga kurang tepat dalam
menyelesaikan soal. Schingga dapat disimpulkan subjek FDI

belum mampu pada tahap melaksanakan rencana.
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d) Tohop Memeriksa Kembali
Pada tahap memeriksa kembali subjek FDI udak menuliskan
kesimpulan yang diperoleh pada lembar jawaban, Pada tahap
ini subjek FDI masih kurang pada tshap memernksa kembah.
Hal ini didukung berdasarkan hasil wawancara dengan subjek

FD1. Adapun hasil wawancaranya adalah sebagai berikur:

Kade * Uraian

P-1ai : Karena = hasifoya - T40K.  selamjurmya, apa
ke.i':'mpufa.n akhir vang anda peroleh ?

FOl- : Sava tidak rau boat kesimpulan.

i)

- 102 o Tidak  diperiksa  wlang  jawaban  yang
diperoleh?

Fif- 5 Seyva periksa Kok

102

Pl ;Y Kalaw hepinn bagaimana cara andp memeriksa
it menpecek wlang jowaban vang diperofeh ?

Fiyi- + Sava hitung wlang vang 432 ditambah 145

iog ditambah 123 baru sava kali 2 hasilnyva tetap
kuidapar 1400,

P-4 : Bagian ity saja vange anda cek wlang ?

FDIl- @ Ivekak

Tt

Berdasarkan  hasil wawancara, subjek FD1 belum mampu
membuat kesimpulan dan juga ketika melakukan pengecekan
ulang subjek FD1  tidak melakukan pengecekan  secara
menveluruh, terlibat pada kutipan wawancara (FDI-100 ) dan
(F[]-113). Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FIX

belum mampu pada tahap memeriksa kembali.
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Kesimpulan

Talbel 4, 13 Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
FI1 pada Soal Nomor 1

Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Hasil

Memahami Masalah -

Membuat Rencana

Melaksanakan Rencana

Memernksa Kembali -
Keterangan:
¥ . Terpenuhi
-t Tidak terpenushi

Dari tabel distas terlibat bahwa subjek FI 1 belum mampu
meemenuhi semua tahapan kemampuan pemecahan masalah pada

soal nomor 1,

Adapun tringulasi data hasil 1es kemampuan pemecahan
marsalah dengan hosil wawancara pads 68l nomor satu dapat

dilihat pada tabel berikut,

Tabel 4.14 Hasil Tringulasi Data Subjek FId pada Soal Nomor 1

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara

Kemampuan
Pemecahan Masalah

Memaham Masalsh Subjek FDI dapat Subjek FD  tdak
menuliskan apa  dapat menjelaskan
vang diketahui dan unsur-unsur  vang
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Indikator Hasil Tes Hasil Wawancara
Remampuan
Pemecahan Masalah

apa yang diketahui  namun
ditanvakan  tetapi  dapat  menjelaskan
tidak  menuliskan apa vang
keterangan dari  ditanyakan
UNSUF-UNSUT  yang
diketahui
Data Yalid:

Subjek -FD1 belum mampu memahami
masalah wrihat pada lembar jawaban
subjek ndak menuliskan keterangan pada
unsur yang diketahin dan saat wawancara
subjek tdak dapat menjelaskan dengan
benar  keterangan - dam unsur yang
diketohui

Membuat Rencana Subjek FD1 tidak  Subjek FD1 dapat

menuliskan rencana - menjelaskan

vang digunakan rencananya akan

untuk letapi rencana vang

menyelesaiakan dijelaskan kurang

snal tepat untuk
menjawab
pertanvaan dan
sorgl.

Daiz Valid:

Subjek FD1 belum mampu membuoat
rencana terlihat pada lembar jawaban
subjek tidik menuliskan rencananya dan
saat wawancara rencana yang dijelaskan
kurang tepat untuk menyelesukan soal

Moelaksanakan Subjek FD1 tidak Subjek FDI dapat
Rencana dapat meluksanakon  menjelaskan proses
rencana dengan dalam
benar ditandai melaksanakan
dengen hasil akhir  rencana tetapi hasil
vang dipemleh vang diperoleh

kurang tepat kuranyg tepat




M)

Indikator Hasil Tes Hasil Wawancarn
Remampuan
Pemecahan Masalah
Data valid:

Subjek FD1 belum mampu melaksanakan
rencana terlihat pada lembar jawaban
subjek kurang tepat menuliskan prosesnya
dan saat wawancara dapat menjelaskan
Prosesnya Sesual rencana namun
mempercleh hasil akhir kurang tepat

Memeriksa Kembali

Subjek FD1 tdak Subjck FD1 tidak

menuliskan dapat membuat

kesimpulan dari kesimpulan akhir

akhir dan masih kurang
dalam hal
mengecek ulang
Jawaban vang
diperoleh.

Data Valid;

Subjek FD1 belum mampu memeriksa
kembali werlihat subjek tidak menuliskan
Eestmpulan dan saat wawancara subjek
tidak dapat menjelaskan kesitmpulan dan
subjek tidak melakukan pengecekan ulang
secara menyeluruh dan jawaban yvang
dipcrolch

Berdasarkan tringulasi daw hasil tes dan hasil wawancara

kemampuan pemecahan masalah subjek FD1 dalam menyelesaikan

soal nomor 1 terlihat bahwa pada tahap memahami masalah subjek

FD masih kurang dalam menuliskon dan menjelaskan keterangan

dari unsur-unsur vang diketahuoi. Pada tahap membuat rencana

subjek FDI belum mampu menuliskan dan menjefaskan dengan

benar rencana yung dibuat. Pada twhap melaksanakan rencana



a1
subjek FDI dapat menuliskan dan menjelaskan proses pelaksonan
rencana akan tetapl hasil yang diperoleh kurang tepat. Pada tahap
memeriksa kembali subjek FD1 belum mampe menuliskan dan
menjelaskan kesimpulan serts masih kurang dalam melakukan
pengecekan, Scehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FD1 belum

mampu memenuhi semua tahapan kemampuan pemecahan masalah

dalam menyelesaikan soal nomes 1.
Pada spal nomar 22

Suhu diketa K adalah -12 °C. suhuo dikota L 15 *Clebib tinggi
daripada suhu dikota K. Subu di keta M 8°C  lebih rendah
daripada suhu di kota N. Jika subu dikota N adalah
16°C. Tentukan selisih antara suhu dikota L dan suhu dikota

a) Tahap Memahami Masalah

Gambar 4.1% Jawaban FD1 pada Soal Nomor 2 Tahap
Memahami Masalah
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Pada gambar 4,19, subjek FDI1 pada tahap memahami masalah

menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan namun

unsur vang diketahui kurang tepat dan juga tidk memben

keterangan pada unsur yang diketahui. Pada tahap im subjek

FD1 masih kurang dalam memahami masalah. Hal ini

didukung berdasarkan hasil waancara terhadap subjek FDI.

Adapun hasil waancaranya sebagai berikut.

Kode
P23

Fix-
2
P-202

Fi-
202

P-203

Fhil-
203

P-28

FDI-
M

P-205

FDi-
205

P-200

L' rarfcan
Apakal anda memaliomi maksud dart soal ?
Py vedikit,

© Apa vang diketahwi dari soal ¥

Yang diketahui yaitw suhu keta K = -12°C |
swhu bova L = 13°C subu Eota M = 8°C dan
sul koita N = 16 °C.

Kenapa  bisa L. = I5°C dan M= 8°C 7
sedangkan disoal suhu kota L 15°C lebih tinggi
dari suhn kota K, begitu juga dengan suhu kota

M 5°C lebik rendal dart suti kova N,

Yong bagion itu sova wdak mengerti jodi saya
hanva  langsung  mennlisian nilal yvang ada
disoal.

s Selanjuinyve, apa yvang ditanyakan dari seal ?

Kelisth emtara suhu df kota L dan suwhu dif kota
M.

Coba  jelaskan makswd dori soal dengan
kalimar sendiri dek?

» Maksidlnva yaitu suhu kota K = -12°C |, suhu

kota L = 15°C, suhu kera M = 8°C dan suhu
Lot N = 16 °C. Kermadran mercari selisth suhu
kota Lodan M,

Menunu  anda  informasi  dari apa  vang
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diketahmi sudah mampu menjawalb pertanvaan
xergel ”

FDI-  : Sepertinva

LM
Berdasarkan hasil wawancara, subjek FD1 masih bingpung
dalam menjelaskan unsur yang diketahui namun sudah mampu
menemukan apa- yamg ditanyakan pada soal. terlihar pada
kutipan wawancara (FD{-204) dan (F01-204). Sehingga dapat
disimpulkan babwa subjek FD1 belim mampu pada tahap
Tuhap Membuat Rencana
Pada tahap ini subjek FD31 ixdak menuliskan rencana yang
digunakan untuk menyelesaikan soal momor 1. Mamun saat
wiwancara subjek FD  dapat menjelaskan rencana yang

digunakan untuk menyelesaikan soal. Adapun hasil wawancara

dengan subjek FDI adalah sebugai berikut:

Koy : Uralan

P-201 ; Menwrut anda apakah ada kaitan antara yang
dikeerah dan ditanvakan?

FDi- o Ada, karema vang dikerhui bisa membanti

I menjawah soal vang ditanvakan.

£-NR2 o Apa rencana atan langkah-langkal vang anda
gunctkan wntuk menjaowab soaf ?

FDi- o Sava menguwrangi swhn bota L dan sl kota M

202 urrtik menceri selivibnya,

P2 : Kenapa tidak divulis vencana aton langkah-

fangkalinva pada lembar jawaban ?
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Fi- : Sava mengiva tidak harus ditulis, fadi langsung
203 sava kerja.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek FDI dapat menjelaskan
rencana vang digunakan untuk menjawab soal dengan benar,
terlihat pada kutipan wawancara (FI21-202). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa subjek FD1 mampu pada tahap membuat

FETICRIE.

Gambar 4.20 Jawaban FD1 pada Soal Nomor 2 Tahap
Melaksanakan Bencana

Pada gambar 4.20, subjek FDI pada tahap melaksanakan
rencana menoliskan prosesnya dalam memperoleh hasil akhir
namun hasil yang diperoleh kurang tepat karena nilai L dan M
vang dimasukkan tidak epat. Pada mhap ini subjek FD'1 masih
kurang dalam melaksanakan rencana. Hal im didukung
herdasarkan hasil wawancara dengan subjek FD1_ Adapun hasil
wawancaranya sebagai berikut:

Kiovde: o Uraion
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P-2] : Bagaimana prosesnyva sehingpa didapatkan
fuistinva?

Fi- o Prosesnva vairu sove memasiekkan nilai L dan

204 nilai M jadi sava tulis selisih L kurang M =
15°C-8C=7C

Berdasarkan hasil wawancara. subjek FD1 dapat menjelaskan
proses yang digunakan dalam menyelesatkan soal terlihat pada
kKutipan wiawancara (FOJ-204; namun karena pada dasarmya
apa yang diketahui itu kurang fepat maka hasil yvang diperoleh
kurang tepat juga. Sehingon dapat disimpulkan bahwa pada
subjek FI1 belum mampu pada tahap metaksanakan rencana,
Tahap Memeriksa Kembali

Pada tahap ini subjek tidak menuliskan kesimpolan jawaban
soil nemor 2 pada lembar jawaban, Pada tahap ini subjek FD1
kurang dalam memeriksa kembali jawaban vang diperoleh. Hal
ini didukong berdasarkan hasil wawancara dengan subjek FD1

Adapun hasi] wawancaranya sebagzai benkut:

Kode : Uraian
P-201 > Setelah diperolah hasil 7°C, apa kesimpulan
yvang anda peroleh?

FDI-201  » Sava tidak tafu,

P22 + Apakah anda sedah vakin denpan jawaban
vang diperoleh ?

FI-202 : Rava kwrang vakin karena maosih hingung
dibagian vang diketahui

P23 : Apakah anda memeriksa wlang jawaban vang
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diperaleh ?

FDi-208 : fva barena sava menghitung wlang hasil akhir
yang saya peroleh

P-200d : Harnva bagian ite lagi vang dicek wlang 7
FDI-204 @ Iva hanva bagicn i,
P25 2 {Mee, tertinn kosilh

Berdasarkan. -hasil wawancara, subjek FD1 belum mampu
menentukan  kesimpulan akhir dan masih kurang  dalam
mengecek ulang hasil vang diperoleh, terlihat pada Kutipan
wawancara (FDI-207) dan (FDI-203)  Sehingea diperoleh
kesimpulan bahwa subjek FD1 belum mampu poada tahap

memenksa kembafi

Kesimpulan

Tahel 4. 15 Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek

FI pada soal nomaor 2
Tabhapan Kemampuoan Pemecahan Masalah Hasil
Memaham Masalah -
Membuat Masalah W

Melaksanakan Masalah -

Memenksa Kembali =

Keterangan:

v Terpenuhi
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Drari tabel di atas tedibat bahwa subjek FD1 hanya mampu

memenuhi satu tahapan

kemampuan pemwecahan masalah yaitu

tahapan membuat rencina pada soal nomor 2.

Adapun tringulasi data hasil tes kemampuan pemecahan

masalah dan hasibwawancaa subjek FD1  pada soal nomor dua

sehagal hesikut.

Tabel 4.16 Hasil Tringulasi Data Subjek FDI1 pada Soal Nomor 2

Tahapan Hasil Tes Hasil Wawancara
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Memuohom Masaluh' - Subjek FD1 Subjek FD1 tidak
menuliskan  wunsur dapat  menjelaskan
vang diketahui  unsur vang diketahuoi
kurang tepat dam demgan benar dan
Juga tidak dapat menjelaskan
menulizkan apa yang ditanyakan
keterangan dan
unsur vang diketahui
namun dapat
menuliskan apa
vang ditanyakan
dengan benar
Data Valid:
Subjek FD1 belum mampu memahami
masalah  terlihat pada lembar jawaban

subjek menubiskan unsur diketahwi kurang
tepat dan tidak menuliskan keterangan dan
unsur vang dikerahui dan saal wawancari
dapat menjelaskan keterangan dari unsur
vang diketahui namun ada dan unsur yang
diketabot 1o kurang tepat sant dijelaskan
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Tahapan Hasil Tes Hasil Wawancara
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
Membuat Rencana  Subjek FD1 tidak  Subjek FDI dapat
menuliskan rencana  menjelaskan
vang digunakan rencana ving
untuk digunakan  dengan
menvelesaikan soal  benar untuk

menyelesaikan soal

Teminan Samping:

Subjek FDI mampu membuat  rencana
terlihat - pada lembar jawaban tidak
menuliskan.  rencanaya namun  saat
wiwancara dapat menjelaskan rencana yang
digonakan  untnk  menyelesaikon  soal
dengan benar

Moelaksanakan
Rencana

Subjek < FD1 - dapat
melaksanakan
rencana namun hasil
yang diperoleh
kurang tepat

FL3l
menjelaskan
prosesnya pamun
ada langkah-langkah
kurang tepat
sehingga  diperoleh
hasil  akhir yang
kurang tepat pula.

dapat

Data Valid:

Subjek FD1 belum mampu melaksanakan
repcana terlihat pada lembar jawaban hasil
akhir yang diperoleh kurang tepat dan saat
wiawancarn dapal menmjelaskaon  prosesnya
namun memperakeh hasil akhir kurang epat

Memerikss Kembalk

Subjek FD1 ndak Suobjek FDI  rdak
menuliskan dapat  menentukan
kesimpulan  akhir kesimpulan dan
dari  hasil wvang masih kurang dalam
diperoleh hal memeriksa

kembal
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Tahapan Hasil Tes Hasil Wawancara
Kemampuan
Pemecahan

Masaluh

Subjek FD1  belum mampu  memeriksa
kembali terlihat pada lembar jawaban
subjek tidak membuar kesimpulan dan saat
wawancara subjek tidak dapat menjelaskan
kesimpulannya dan  tidak  melakukan
pengecekan ulang secara menyelurub

Berdasarkan (ringulasi data hasil tes kemampuan pemecahan
masalah dan hoasil wawancara subjek FD1 pada soal nomor 2
terlihat bahwa pada tahap memahami masalah subjck FDN masih
kurang dalam menuoliskan dan menjelaskan dengan benar unsur-
unsur yang diketabug namun sudah mampu menentukan apa yang
ditunyakan pada soul. Pada tahap membuat rencana subjek FDI
belum mampe  menulisken  rencana  yang  digunakan untuk
menyelesaikan masalah pamun  saat  wawancara  mampu
menjelaskan rencana yang digunakan dengan henar. Pada tahap
melaksanakan rencona subjek FDI O masih kurang dalam
menuliskan dan menjelaskan dengan tepal proses yang digunakan
dalam memperoleh hasil akhir. Pada tahap memenksa kembali
subjek FD belum mampu membuat kesimpulan dan masih kurang

dalam memeriksa kembali jawaban yang diperoleh.
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2} Data Hasil Tes Kemampuoan Pemecshon Masalah Matematika Siswa
FD2
Pada soal nomor 1:
Disuatu  lapangan Dimas memainkan  satn drone  yang
diterbangkan setingzi 432 meter dari permukaan tanah.
Dikarenakan banyak burung vang berterbangan drone tersebut
diturinkan kefinggiannva 145 meter. Karena burung-burung
tadi semakin banyak Dimas menprunkan ketinggian drone
miliknya setinggi 113 meter. Setelah burung-burung tersebut
menjanh, Dimas menaikkan drone menjadi 2 kali lipat lebih
tinggi. DBernpokan ketinggiaon drone vang dimainkan Dimas
saal ini?

a) Tahap Memahami Masalah

] FeTaAfivi o« HI2 mefal sditertaniks
T S w I "FI:- -'I"I.E_T'ﬂ:'r - ,'-_.El. ?:__.:rt,.',ﬁ‘lf"‘f.:ﬁ #
j" METE £ _tl ':??{Tl--""u-'i' e Flh

Bx NPAT ditiihan
‘i s i ABTiATen  drong Al TeeT
L i A

(Gambar 4.21 Jawaban FD2 pada Soal Nomor 1 Tahap
Memahami Masalah

Pada gambar 4.21, subjek FD2 pada tahap memahami masalah
menuliskan  unsor-unsur veng  diketahui dan apa yang

ditanvakan dengan benar. Untok memastikan kemampuan
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subjek FD2 pada tahap ini maka dilakukan wawancara terhadap

subjek. Adapon hasil wawancaranva sebagai berikut:

Kode
P-i0i

FD2-101
P-102
FD2-102

P-103
FD2-103
-1

F02- 104

P15

FD2- 105

Llraian

Apakah anda memohami maksud dari soal
nemar | F

Lureryan kak
Apt yang diketahui dari soal?

Yang dikeiahui  vaim 432 meter drone
diterbangkan, 145 meter drone ditunimkan, 123
metar drone ditwrenkan, kemudion dinaikkan 2
kali lipat.

Apa vang ditonyakan pada soal !
Ketinggian drone Dimax saat ini.

Coba jelaskan wlang maksud dart seal dengan
Ecrlirmcctmme sencire!

Moksadnva vaitu dimas menerbangkan drone
setimggt 432 meter tapi banvak buring terbang
Jadi diturunkan ketinggian drovienva vailu 145
meter dan 123 meter, Setelah tidak ada burung
terbang, maka drome dinaibkankak fagi 2 kali
fetah  ringgd.  Setelah it mencari berapa
ketinggian drone dimas saat i,

Dan  informasi vang diketahud sndah bisa
menjeowalr perfamyean dort soal

Menurut sava swdah biza

Berdasarkan hasil wawancara, subjek FD2 dapat menjelaskan

apa yang diketahui dan apa yang ditinyakan dengan benar,

terlihat pada kutipan wawancarn (FO2-/02) dan (FD2-102).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FD2Z mampu pada

tahap memahami masalah.
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b) Tahap Membuut Rencana
Pada tahap ini suhjek FD2 tidak menuliskan rencama yang
digunakan untuk menyelesmkan . Namun sast wawancara
subjek  S52FD  mampu  menjelaskon  rencananya  dalam

menyelesaikan soal. Adapun hasil wawancaranya scbagai

herikut:
Kole: + Uraian
P-i ;o Menurut - anda  ada  kaitan antara vang
diketahui dan yang ditanyakan?
FD2-10F - Ada, karemm dari vang  diketalun dapar
sneribantu menjawal apa vang dircanyakan,
P-102 2 Selarguinyve apa rencana araw langkak-langkah

vang anda grmakan wmimk menvelesaikan soal ?

FD2-102  : Rencana sava ok mencard betinggian drone
dimes sdar fnd vaiin ferlebili dalinin mencari
hasilmva vang diterbangkan dan  dineankan

kemudian sava kali 2 kak.

P-12 : Lalu mengapa anda  fidak menwlistan rencana
vang digunakan pada lembar jaowaban?

FD2-103  : Karena sava kiva tidak hares diteliskan, vang
penting didapar hasilnya,

P : Sebaiknya ditelis karena it nanti vang menjadi

peatolan kalaw maw mencar hasilnya.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek FD2 dapat menjelaskan
rencana yang digunakan dalam menyelesaikan soal dengan
henar terlihat pada kutipan wawancara (FD2-102). Sehingga

dapat disimpulkan subjek FD2 mampu pada tahap membuat
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rencann hanya sajo tidak menolis rencananya puda lembar

Jjawaban.

¢) Tahap Melaksanakan Rencana

Gambar 4.22 Jawaban FD2 pada Soal Nomor 1 Tahap

Pads gambar 42, subjek FD2 pada tahap melsksanakn

rencana ml:nuliﬁfm prosesnya dalam memperoleh hasil akhir

namun hasil akhir yang diperoleh kurang tepat.  Untuk
memastikan kemampuan subjek pada tahap melaksanakan

rencana maka dilakukan wawancara terhadap subjek. Adapun

hasil wawancaranya sebagai berikut:
Kode : Uraian
P-10i Selamjutnva  jelaskan  bagaimana  prosesnva

FD2-101

sehingga diperoleh hasilnva 7

Sawa  kasik  masekmi  nilainva vang
diterbangkan dan vang ditirinkan, setelah it
saya kali 2. Jadi 432 dikurang 143 dikwrang
12, setelah ite sava kali 2. rerus sava kerja dolu
vang perkalian -123 x 2 = <246 jadi selanjutnya
sava iulis 432 dikwrang 123 dikurang 246
setelah it seva card hasiliova vaitu 44 meter.
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Berdasarkan hasil wawancara, subjek FD2 dapat menjelaskan
prosesnya dalam memperoleh hasil akhir akan etapi dalam
penjelasannyva tdak sesumi dengan rencana yang sudah dibuat
sebelurmnya, terlihat pada kutipan  wawancara (FD2-107 )
Sehingga dapal disimpulkan subjek FD2 belum mampu pada

tahap melaksanakan rencana.

Tahap Memeriksa Kembali

Padé tahap ini subjek FD2 tidak menuliskan kesimpulan pada
lembar jawaban. Pada tahap tni subjek FD2 masih kurang dalam
memeriksa kembali.  Untuk memastikan kemampuan subjek
FD2 pada tahap memeriksa kembali maka dilakukan wawancara
terhadap subjek. Adapun hasil wawancaranys sebagai berikut:

Konde > Peajom

P-101 : Setelah diperolel hasil 31 meter, apakah anda
wvakin denpan jowahan vang diperoleh

FD2-101  :  Iva sava vakin.

P-i6a2 : Apakah anda mengecek wiong jawaban vang
sudah kerja 7

FD2-102 & e gerves hitunp wlang vanp 432 - 145 - 23 x 2
retap hasilnve 41 meter,

Pdis : Hanya bagian itw vang anda cek wlang ?

FD2-103  : lva, kavena hanya bagian itn menurnf saya
penting unnk dicek.

P-10d s ke selanjuinva,  bisakah  anda  membual
kesimpudan dari hasit vang diperofeh ?

FO2-104 & Tidak sava taho buar Kesimpulan kafk.
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Berdasarkan hasil wawancarn, subjek FD2 adak dapat membuat
kesimpulan dan masih korang dalam melakukan pengecekan
pada jawaban, terdihat pada kutipan (FD2-702) dan ( FD2-104),
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek FD2 belum mampu

pada mhap memeriksa kembali.

Kesimpulan

Tabel 4.17 Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
FD2 pada Soal Nomor 1

Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Hasil
Memahami Masalah ¥
Membuat Rencana v
Melaksanakan Rencana -

Memenksa Kembuali -

Keterangan:

+ = Terpenuhi

- = Tidak rerpenuhi

Dan tabel di atas terlihat bahwa subjek FIX2 hanya mampy
memenuhi 2 Tahapan kemampuan pemecahan masalah vaitu pada

tahap memahami masalah dan tahap membuat rencana,
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Adapun tringulas data hasil tes kemampuan pemecahan

masalah dan hasil wawancara subjek FD2 pada soal nomor | dapat

dilihat pada tabel benkut ini.

Tabel 4. 18 Hasil Tringulasi Data Subjek FD2 pada Soal nomaor 1

Indikator Hasil Tes Hasil wawancara
Kemampuan
Pemevahan
Mazalah
Memabami Subjek FD2 dapat Subjek FD2 dapat
Masalah menuliskan  wnsur  menjelaskan unsur
yang diketabul dan vang diketabui dan
dpa vany ditanyakan apa vang ditanyakan
dengan benar dengun benar
Data Valid:
Subjek FD2? mampu memahami masalah
terlihat pada lembar jawaban subjek
menuliskan apa yang diketahui dan apa
yang ditanyakan dengan bensr dan suat
wawancarn dapat menjelaskan apa yang
diketalmi dan apa. vang ditanyakan dengan
benar
Membuat Rencana = Subjek  FD2  nidak Subjek FD2  dapat

menuliskan rencana menjelaskan rencana

ying digunakan wvang digunakan

pada lambar  untuk

jawaban menyelesatkan  soal
dengan benar

Temuan Samping:

Subjek FD2 mampoe membual rencana
terlihat  pada lembar jawaban fidak
menuliskin  rencana  tetapn pada  saat
wawancara dapat menjelaskan  rencana
dalam menyelesakan soal dengan benar
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Indikator
Kemampuan
Pemevahan
Mazalah

Hasil Tes

Hasil wawancara

Meluk sanakan
Rencana

Subjek FD2
menuliskin  proses
yang digunakan
uniuk  memperoleh
hasil akhir namun
tidak sesuai dengan
rencana vang sudah
dijelaskan sehingga
memperoleh  hasil
akhir knrang tepar

Subjek FD2
menjelaskan
Prosesnya  namun
ada langkah-langkah
kurang tepat
sehingea  diperoleh
hasil akhir yang
kurang tepat pula.

Data Valid:

Subjek FD2 belom mampu melaksanakan
rencana terlithat pada lembar jawoban
prisies yang dituliskan tidak sesuai dengan
rencand vang diboat dan saat wawancara
proses yang dijelaskan tidak seswn rencana
schingga mempercleh hasil akhir kurang
tepit

Memenksa
EKembah

Subjek FD2I  nidak

mienuliskan

kesimpulan dar

anhjek FD2  tidak
dapat  menentukan
kesimpulan dan juga

hasil akhir yang masih kerang dalam

diperoleh hal pengecekan
ulang jawaban yang
diperoich

Diata Valid:

Subjek FD2 belum mampu memenksa
kembali  terlihat pada lembar jawaban
subjek tidak membuar kesimpulan dan saat
wawancara  tidak  dapat  menjelaskan
kesimpulan dan  tidak  melakukan
pengecekan ulang secara menyeluruh
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Berdasarkan  tringulas: data hasil tes kemampoan  pemecohan
masalah dan hasil wawancara subjek FD2 pada soal nomor 1
terlihat bahwa pada tahap memahami masalah subjek FD2 mampu
menuliskan dan menjelaskan apa yang diketahuwi dan apa yang
ditanyakan mengzunakan kalimatnya sendin, Pada thap membuat
rencana subjek FD2 miidak menuliskan rencana pada lembar
jawaban namun pada saat wawancara mampu  menjelaskan
rencand yang dipunakan untek menvelcsaikan soal. Pada tahap
melaksanakan rencana subjek FD2 menuliskan dan menjelaskan
prosesnya dalam memperoleh hasil akhir namun  Gdak  sesua
dengan rencana yang telah dijelaskan pada tahap sebelumnya. Pada
tahap memeriksa Kembali subjek FD2 belum mampu menuliskan
dan menjeleskan Kesimpulan dan masih korang dalam  hal

pengecekan ulang.

Puda 2oal nomor 22

Suhu dikota K adalah -12 °C. subu diketa L 15 °C lebih tinggi
daripada suhu dikota K. Suhu di keta M 8°C  lebih rendah
daripada suhu di kota N. Jika svhu dikota N adalah
16°C. Tentukan selisih antara suho dikota L dan suhu dikota

M!
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Gambar 4. 23 Jawaban FD2 pada Soal Nomor 2 Tahap

Memahami Masalah

Pada gambar 4.23, subjek FD2 pada tahap memahami masalah

terlihat menuliskan vosur-unsur yang diketahoi dan apa yang

ditanyskan namun ada unsur vang diketahui kurang iepat.

Untuk  memastikan kemampean  subjek  FD2 pada twhap

memahami masalah maka difakukan wawancara, Adapun hasil

wiwancara dengan subjek penelitian sebagai berikut:

Kode
P-2(H

FO2-2a1
P-202
FD2-202

B-203

FD2-203

Lirceiam

 Apakah anda memahami maksud dart soal

menar 27
Lumayvan kak.
Apat vang diketahui dari soal ?

Suln kota K = <12°C, stibni kota L = 3°C, suhu
kota M = -8 o, dan sihu kaoty N = 1600 Lak

Dari mana didapat suhn kota L = 3°C dan
suftn kota M = -8°5C 2

Dari seal vaitu sl kota L 15°C lebik tinggi
dari suha kot K, jodi sava mencari hasifnva
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vaitu 15 + (-12) = 3. Kemudian suhn kota M
8C lebih rendah dar kota N judi sava
mencari fasifnya vaiin § - 16 = 8.

-2 r Apa vang diranvakan pada soal *
FD2-20d ;- Selisih suhu kota L dan kota M.

P-203 ¢ Tolong jelaskan wleng moksud  dard  soal
dengan kalimar andea sendiri!

FD2-205 ¢ Maksudnya vaitn mencari sefixih suhn kota L
dan M retapi harus terlebif dahulu mencari
berapa suhu kota L dan bota M,

P-2(6 Memurgd anda  dari  informasi apa  vang
diketahni sudal hise menjowab pertanvaan
elari wonl !

FD2-206 Bt had,

Berdasarkan hasil wawancars, subjek FD2 dapat menjelaskan
unsur-unsur vang diketabui dan apa yang ditamvakan akan
tetapl ada  unsur yang diketahui ftw kurang tepat. terlihat pada
kutipan wawancara (FD2-202% (FD2-203), dan (FD2-204),
Sehingea dapat disimpulkan subjek 52FD belum mampu pada
tahap memahami masalah.

Tuhap Membunt Rencana

Pada ahap ini subjek FD2 tidak menuliskin rencana yang
digunakan untuk menyelesmkan soal. Pada tahap im subjek
FD2 masih kurang dalam membuat rencana. Untuk memastikan
kemampuan FD2Z peda tahap membuat rencans maka dilakukan
wawancara terhadap subjek. Adapun hasil wawancaranya

sehapai berikut:



Kode:

P-201

FD2-20!

P-202

FD2-202

P.202

FD2-203

ks

11

LUl'raian

Memirut anda apakah ada kaitan antara
vang diketahol doan yang ditanyakan?

Ada kek, karena dari vang diketahni dapat
membantu  dalam  menjawab  apa  yang
ditanyakan,

Selanjumya  apa  rencana  afow  langhah-
fangkah  yang anda  gunakan  whiek
menyelesaikan soal?

Rencana sava wntuk mencar selisth veaitu
sayva mengurangi suwhe bota L don ooho kota
M.

Lol - mengapa  anda - tidal  mennliskan
rencang yang  dignnoakan  pada lemhar
Jawaban’

Seprertt tadl dinomor 1 kok, Saya kira 1idak
Rurrnis ditulis yang penting didapar hasifnya,

Berdasarkan hasil wawsncara, subjek FD2 dapat menjelaskan

rencana yang digunakan dalam menyelesakan dengan benar,

terlihat pada kutipan wawancara (FD2-202). Schingga dapat

disimpulkan bahwa subjek FD2 mampu pada tahap membuat

rencana huanya  Hdak menuliskan rencananva pads  lembar

jawahan.



112

¢) Tohop Melaksanakan Rencana

Gambar mumn FD2 pada Soal Nomor 2 Tahap

haml akhir

L ii ;
ncana maka dilgkukan wawancara terhadap subjek. Adapun
hasil wawancaranya mhugaim

P-201 ﬁw"m@f bagaimana proses yang anda
R M w&u’i hasil akhir?

FD2201  : memmﬂgx suhi kota L dan
suhy Kota M jadi sava wlis 3°C - (-8C)
karema kurang ketenni minus hasifnva positif
Jadi sayae mlis 3*C + 8°C ferus sava cari
hasilnva vaim 11°C kak.

Berdasarkan hasil wawancara, subjek FD2 dapat menjelaskan

prosesnya dalam memperoleh hasil akhir akan tetapi hasil yang
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diperolch kurang tepat. Schingga dapat disimpulkan bahwa
sibjek FD2 belum mampu pada tahap melaksanakan rencana.
Tahap Memenksa Kembal
Pada tahap ini subjek FDI tdak menuliskan kesimpulan pada
lembar jawaban, Untuk memastikan kemampuan subjek FD2
pada tzhap memenksa kembali maka dilakukan wawancara
terhadap subjek. Adapun hasil wawancaranya sebagai berikut:

Kode s Ureian

P20 ¢ Setelah diperolel hasil 1 C. apakah anda
yakin dengan jowaban vang diperoleh?

FDz- o Kurang vakin kak,
20!
P22 : Apakah anda tidak mengecel wlang jawabab

vang sudaf dikerja?

FD2- o Sy el wlang  tapi hanva bagian perhitungan
202 keak.

P-2a3 o Hanva bagian it vang dicek wlang ?

ED2- s Mo kak Larena bagian itk menuruf  sava
203 penting dicek

P2 s ke  selanjnrnva,  bizakah  ande  membual
kesimpulan dari hasil vang diperoleh?

Fh2- : Tidak sava tahu buat kesimpulan kalk.,
2o

Berdasarkan hasil wawancara, subjek FD2  tidak  dapat
membuat kesimpulan dan pada sast melakokan pengecekan
pada jawaban yang diperolch masih kurang, terlihat pada

kutipan wawancara (FD2-202) dan {FD2-2{4 ). Sehingga dapat
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disimpulkan bahwa sobjek FD2 belum mampu pada tohap

memeriksa kembali.

Kesimpulan

Tabel 4. 19 Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek
FI)2 pada Soal Nomor 2

Tahapan Kemampuan Pemecahan Masalah Hasil

Memahami Masalah -

Membuat Rencana W

Mc]alfzsmuknn Rencann -

Memeriksa Kembali

Kererangan ;
¥ . Terpenuhi
- : Tidak terpenuhi
Dari tabel di atis terhihat subjek FD2 hanve mampu

memenuhi | indikator kemampuan pemecahan masalah vaitu pada

Tahap membuat rencana.

Adapun ringulasi data hasil tes kemampuan pemecahan
maslah dan hasil wawancara subjek FD2 pada soal nomor 2 dapat

dilihat pada tabel beribout ini.
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Tabel 4.20 Hasil Tringulasi Data Subjek FD2 pada Soal Nomor 2

Tahapan
Kemampuan
Pemecahan
Masalah

Hasil Tes

Hasil Wawancara

Memahami Masalah

Subjek FD2 dapat
menuliskan  unsur
vang diketahui dan
apa vang ditanyakan

Subjek FD2  dapat
menjelaskan apa
vang diketahui dan
apa vang ditanyakan

mamian ada  unsur  nomon dar

yang diketahui  penjelasannya ada

kurang tepai. kekeliruan diam
menentukan  salah
Saty unmsur  yang
diketahu

Data Valid:

Subjek FD2 belum  mampu  mem:ahami
masalah  terlihat pada  lembar jawaban

kurang tepat menuliskan unsur  yang

diketahui  dan  saal wawancars  subjek
melakukan kekeliroan dalam menentukan
umsur yang diketahui

Membuat Rencana  Subjek FD2  tdak Swbhjek FD2  dapm
menuliskan rencana menjelaskan rencana
vang akan  yang akan digunakan
diggunakan untuk menyvelesaikan

soal dengan benar

Temuan Samping:

Subjck FDZ2 mamps membuat rencana
terlihat  pada  lembar  jawaban  tidak
menuliskan  rencanva namun saat
wiawancara dapat  menjelaskan  dengan
benar rencana  wnag  dibuat  untok
menvelesaikan soal

Melaksanakan Subjek FD2 dapat Subjek FD2 dapat

Rencana melaksankan menjelaskan
FENCHNE MAMUN  Prosesnya ditlam
memperoleh  hasil memperoleh hasil
yvang Kurang tepat akan tetapi  hasil

vang diperoleh
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Tahapan Hasil Tes Hasil Wawancarn
Kemampuan
Pemecahan
Masalah
kurang tepat
Data Valid:
Subjek FDZ belum mampu melaksanakan
rencana fterfihat pada lembar  jawaban
menuliskan prosesnya sesual rencana yang
telab. dibuat namun memperoleh hasil akhir
kurang tepat  dan  saat  wawancara
menjelaskan prosesnyva nmamun masih
memperoleh hasil akhir kurang tepat
Memeriksa Kembali - Subjek FD2 tidak Subjek FD2  fdak

menuhskan dapat  menentukan

kesimpulan kesimpulan dan
masith kurang dalam
hial pengecekan
ulang.

Data Vahid:

Subjek FD2 belum mampuy memeriksa
kembali tedihat pada lembar jawaban tidak
menuliskan  kesimpulan  dan saat
wawancara tidak dapat  menjelaskan
kesimpulan  dan  tidak melakukan
pengecekan ulangy secars menyveluruh

Berdasarkun tringulasi data hasil tes kemampusn  pemecaohan

masalah dan hasil wawncary subjek FD2 pada soal nomor 2 terlihat

bahwa pada tahap memahami masalah subgek FD2 masih kurang

dalam menuliskan dan menjelaskan unsur yang diketahui namun

sudah mampu menuliskan dan menjelaskan apa yang ditanyakan

dengan kalimatnya sendiri. Pada tahap membuat rencana subijek
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FD2? belum mampu menuoliskan rencana yang akan digunnkan
untok menyelesaikan soal namun pada saat wawancara ia mampu
menjelaskan rencananya. Pada tahap melaksanakan rencana subjek
FD? daspat menuliskan dan  menjelaskan  prosesnya  dalam
memperoleh hasil akhir namun hasil akhir yang diperoleh kurang
tepat. Pada tahap memeriksa kembali subjek FD2 belum mampu
menuliskan dan menjelaskan- kesimpalan dari soal dan masih

kurang dalam hal pengecekan alang.

B. Pembahasan
Pada bagian ini akan dibahes dota basil kemampuan pemecahan masalah
matematika ditinjan dan gayva kognitif' yang dimiliki siswa. Adapun yang
pemama akan dideskripsikan adalahohasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa dengan kitegori gava kognitif FI dan  kedua akan
dideskripsikan hasil tes kemampoan pemecahan masalah matermatika siswa
kategon gava kognitif FD.
L. Kemampnan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kategori Gaya
Kognitif F1
Pada penelitian ini subjek dengan kategor gaya kognitf FI ada dua
yvang diberi kode yaitu Fil dan FI2. Berdasarkan data analisis hasil tes
dan wawancara pada soal pomor 1 dan nomor 2 kedua subjek sama-sama
mampu memenuhi semua tahapan  kemampuan pemecahan masalah

menurut polva. Adspun rangkuman analisis dota hasil tes dan wawancara
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mengenii kemampuan pemecahan masalsh pada soal nomer | dan nomor

2 oleh kedua subjek dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4. 21 Rangkuman Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek F1

Suhbjek (zava Kognitif
No Tahap Kemampuan Pemecahan Field Independent
Masalah Fli Fiz

1 2 1 2

l Memihami Masalah ' i -

2 Membuat Rencana v ¥ ¥ ¥

3 Melaksanakan Rencana v v v v

4 S Mk Kbl e Y, Y ¥

Berdasarkan tabel 4.21, werlihat bahwa subjek FI1 dan FI2 dalam
menyelesaikan scal nomor 1 dan pomor 2 mampu memenuhi semoa
tahapan kemampuan pemecaban masalah mulai dari tahapan memahami
masalah, mhapan membuatl rencana, tahapan melaksanakan rencana, dan
tahapan memeriksa kembali. Adapun pembahasan lebih lanjut, dapat

dilihat pada deskrips: berikut:

Pada tahapan memahami masolah, pada soal nomor | kedua subjek
menuliskan  dan menjelaskan nilai dan  keterangan dan unsur yang
diketahui mulai dari ketinegian awal drone. ketinggian drone ditorunkan,
dan drone dinaikkan 2 kali lebih tinggi. Selanjumiya kedua subjek
menufiskan dan menyebutkan apa yang ditanyakan yaiu berapa ketinggian
drone Dimas saat ini. Pada soal nomor 2, kedua subjek dapat menuliskan

dan menjelaskan nilai dan keterangan dar unsur yvang diketahol mulai dari
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suhu di kota K, suhu di kots L, soho di Keta M dan subo dikota N
Selanjuinya kedua subjek menuliskan dan menyebutkan apa yang
ditenyakan pada soal yaitu berapa selisih antara suhu di kota L dan subu da
kota M. Schingga dapat dikatakan Suhjek FIl dan FI2 sama-sama mampu
memahami masalah . Hal imi terlibat pada hasil tes dan hasil wawancara
yvang menunjukkan bahwa . kedua subjek dapat menuliskan dan
menjelaskan  kecukupeh syarat ying harus  dipenuhi  untuk  dapat
menyelesmkon  permasalshan dengun benar menggunaken kalimatnya
sendin berupa keterangan singkar dan unsur-unsur yang diketahui dan apa
vang ditanyakan pada soal, Temuvan ini sejalan dengan hasil penelitian
vang dilakukan oleh (Lestari, dkk., 2022) mengungkapkan bahwa “subjek
Fl dapat memehami masalah dengan menuliskan informasi pada soal yaitu
apa vang diketabui dan apa vang ditanyakan”. Hal ini juga sejalan dengan
pendapat oleh witkin (Basir, 2022) bahwa “siswa vang memiliki gaya
kogmitifl FI memiliki kemampuan menganalisis uatuk memisshkan obyek

dari lingkungannya™.

Pada tahap membuat rencana, kedus subjek menuhiskan dan
menjelaskan rencana yang digunakan untuk menyelesaikan soal dengan
langkah vang berbeda yvaitu pada soal nomor 1 ketinggian drone Dimas
saat ini = 2 x (tinggi awal drone - drone diturunkan pertama kali- drone
diturunkan lagi) oleh subjek Fl1 sedangkan subjek FI2 yaitu ketinggian
drone Dimas saot ini = (Gnggi awal drone - drone turun pertama — drone

trun kedua) x 2. Pada soal nomor 2, subjek FII menuliskan dan
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menjelaskon rencana sefisth L — M = subu di kota L — soho di kota M
sedangkan subjek FI2 terlebih dahulu menaliskan rencana dengan mencari
subu di kota L dan suhu di kota M terlebih dabulu baru kemudian mencari
selisih diantara kedua kota tersebut. Schingga dapat dikatakan subjek FII1
dan subjek FI2 sama-sama mampu membuat rencans. Hal ini dapat terlibat
pada hasil tes dan hasil wawancara vang menunjukkan bahwa kedua
subjek dapat menuliskan dan menjelaskan rencana yang akan digunakan
untuk menyclesmkan soal. ' Walanpun rencana vang dibuat tersebut
langkah-langkahnya herbeda satn sama lain fetapi rencana vang dibuat
dapat menyelesaikan soal dengan benar, Hal ini sejalan dengan hasil
penclitian  yang  dilakukan oleh (Wulan & Anggraini, 2019)
mengungkapkan bahwa “subjek. Fl membual ataw menyusun rencana
dengan baik ditandai dengan wmelakoukan tindakan menyusun rencana
mengarah pada solusi yang benar ™, Hal ini juga sejalan dengan pendapat
oleh witkin (Sukrening, dkk., 2020) bahwa “subjek dengan gava kognitif
Fl juga dalam mengelolah informasi dapat dilakukan dengan menganalisis

dan mengorganisasikannya™,

Pada tahap melaksanakan rencana, kedus sobjek menuliskan dan
Juga menjelaskan  prosesnya dalam memperoleh hasil akhir dengan
memasukkan atau mengsubtitusikan nilai dar unsur-unsur yang diketahui
pada rencana yang telah dibuat pada tahap sebelumnya. Pada soal nomor 1
subjek FII  menggunakan sifat distmbutif pada proses perhitungannya

hingga memperoleh hasil akhir yang tepat yaitu 328 meter. Sedangkan
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subjek FI? dalam melnkokan proses perhitunggannya  mengerjokan
perhitungan pada bagian dalam kurung terlebih dahulo kemuodian hasilnya
di kali 2 schingga memperoleh hasil akhir vang sama yaitu 328 meter.
Pada soal nomor 2 spbjek FI1 dan FI2 melakukan proses yvang sama
seperti pada soal nomor 1 yaity memasukkan atau mengsubtitusan nilai
kedalam remcana yang telah dibuat lalu kemudian melakukan proses
perhitungan hingga memperoleh hasil akhir yang benar yaitu 5 °C.
Sehingga dugat dikntekan subjek FII dan FI2 sama-sama  mampu
melakeanakan rencana walaupun dalam proses pelaksanaannya memiliki
langkah-langkah yang berbeda namun sama-sama memperoleh hasil akhir
vang benar. Hal ini terlihat pada hasil tes don hagil wawancara yang
menunjukkan bahwa kedus subjek dapat melaksanakan rencana sesuai
dengan rercana yang telah dibwai pada tahap sebelumnya oleh masing-
masing subjek dengan menuliskan dan menjelaskan prosesnyva untuk
memperaleh jawaban akhir dengan benar, Hal ini sejalon dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh {Putri, 2018} mengungkapkan bahwa
“subjek FI mampu mencrapkan setigp langkah vang telah direncanakan
gton dirumuskan untuk menyelesmkan masalosh dan memeperoleh hasil
vang benar”, Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Risani dan Nuriyanti (Rahma, 2022) mengunghkapkan bahwa “sebjek
Fl lebih mampu melaksanakan rencana penyelesaian masalah dengan
mengaitkan  informasi  soal dan rumues  yang  digunakan  uniok

menyelesaikan masalah™.
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Pada tnhap memeriksa kembali, kedua subjek dapat menuliskan
kesimpulan dari soal dengan cara memasukkan nilai akhir yang diperoleh
pada apa vang ditinyakan yvaitu ketinggian drone dimas saat ini adalah 238
meter pada soal pomor | dan selisih subo kota L dan kowa M adalah 5 °C
pada soal nomor 2. Schingga dapat dikatakan subjek FI1 dan FI2 sama-
sama mampu memeriksa kembali. Hal ini didokung hasil wawancara
dengan kedua subjek  vang menunjukkan bahwa kedua subjek melakukan
pemenksaan Culbng  terhadep  juwaban yang. teloh diperoich  dengan
membaca dan menghinung ulang hasil kerjanva. Hal i sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Nasution, 2020) mengungkapkan bahwa
“subjek FI dapat menentukan kesimpulan dan memeriksa kembali jawaban
vang dikerjakan™. Seclanjumiya . menurut Witkin  (Nurlacla, 2020)
mengungkapkan bshwa ™ siswa dengan gaya koenmitif F1  dapat

memecahkan masalah tanpa intruksi atau bimbingan dari guru™.

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan subjek FI1 dan FI2
sebapal kategori gava kognitf fleld independent (FI} keduanva mampu
memenubul semua tabapan kemampuan pemecahan masalah matematika
menurut polya mula dan tshapan memahami masalah, tahapan membuat

rencana, tahapan melaksanakan rencana, dan tahapan memeriksa kembali.

L, Kemampnan Pemecabhan Masalah Matematika Siswa Kategori Gaya
Kognitif FD
Pada penelitian ini subjek dengan katepori pava kognitif FD ada

dua vang diberi kode yaim kode FD1 dan FD2, Berdasarkan data analisis
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hasil tes kemampunn pemecahan masaloh dan wawancara pada soal
nomaor | dan nomor 2 diperoleh informasi bahwa subjek FDI pada soal
nomor | tidak dapat memenuhi semua inkator kemampuan pemecahan
muasalah dan subjek FD pada soal nomor 2 hanya mampu memenuhi satu
indikator pemecihan masalah vaitu pada indikator membuat rencana,
Sedangkan subjek FD2 padascal nomor 1 hanya mampu memenuhi dua
indikator kemampuoan pemecahan masalah yaitu pada tahap memahami
musalah dan membuat rencana dan subjek FD2 pada soal nomaor 2 hanya
mampu memenuht sam indikator kemampuan pemecahan masalah vaiu
pada tahap membuat rencana. Adapun rangkuman analisis data hasil tes
dan wawancara mengenai kemampuan pemecahan masalah pada soal
nomor | dan nomor 2 oleh kedoa subjek dapat dilibat pada @bel dibawah
.

Tabel 4.22 Rangkuman Kemampuan Pemecahan Magalah Subjek FD

Subjek (zava
Kognitif Field
No Tahap Kemampuan Pemecahan Dependent
Masalah
FD1 FD2

i 2 1 =
| Memahami Masalah a - e
2 Membuat Rencana . v v o
3 Melaksanakan Rencana = = = Z
4 Memerksa Kembali . = - &

Berdasarkan tabel 422, terlihat bahwa subjek FDI dan FD2 dalam

menyelesaikon soal nomor 1 dan nomor 2 belum dapat memenuhi 4
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indikator kemampuan pemecohan masalah. Adapun pembohasan lebih

lanjur, dapar dilihat pada deskripsi berikut:

Pada tahap memaham masalah, kedva subjek FD memiliki
perbedaan kemampuan dalam menyelesaikan soal terlihat pada hasil tes
dan wawancaran, Subjek FD1 dalam menyelesgikan soal nomor 1 terlihat
pada gambar 4.17 dan sodl nomer 2 terlihat pada gambar 4.19 menuliskan
apa vang diketahut dan apa yang ditanyakan pada lembar jawaban akan
tetapi unsur yang diketahui tidak diberi keterangan dan pada  saat
wawancara subjek FD ndak mampu mwenjelaskan dengan baik apa yang
diketahw dari soal. Scdangkan subjek FD2 dalam menyelesaika soal
nomor 1 terfthat pada gambar 4. 21 ia mampu menuliskan apa yang
diketdhui dan apa yang diinyakan pada lembar jawaban dan saat
wawancard mampu menjelaskan apa vang diketahui dan apa yang
ditanyakan pada soal dengan benar akan tetapi pada soal nomor 2 terlihat
pada 4. 23 i@ mampu menulisken apan yang diketahm don apa yang
ditanvakan namun melakukan kesalahin dalam menenmkan salah sam
unsur vang diketahut dan begitu pula saat wawancara diperoleh informasi
bahwa subjek melakukan kekeliruin dalam menentukan salah sato unsur
yang diketahui. Schingza dapat dikatakan bahwa subjek FD cenderung
tidak mampu sampai mampu pada tahap memahami masalah, Hal imi
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh {(Rohmani, dkk., 2020}
mengungkapkan bahwa “sebugian subjek FD' mampu menuliskan apa

yang diketahui dan apa vang ditanvakan pada soal dengan benar namun
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sebagian subjek FD belum mampas menuliskan ape vang diketahui dan
ditanyakan pada soal dengan benar™. Hal ini juga diungkapkan oleh Riding
dan Cheema (Mzilawajan, 2013) bahwa “sescorang dengan gava Kongnitif
FD cenderung sulit untuk memisahkan suate informasi yang diterima dard
hal-hal konicks disckitarnya dan  tidak sclektf dalam  menyerap

informasi™,

Pada tohap membuat rencans, kedua subjek FD  memiliki
perbedasn Kemampuan - dalam menyelesaikan soal terlihat pada hasil
wawancaran. Subjek FDI1 dalam menyelesaikan soal nomor | tidak
menuliskan rencana vang digunakon untuk menvelesaikan soal pada
lembar jawaban hal ini karena subjek fidak tau rencana apa yang akan
ditulis terlibar pada kotipan wawancara FDN-103 dan saat wawancara juga
belum mampu menjelaskan dengan benar rencana vang digunakin dalam
menyelesaikan soal hal ini ditandai subjek  menjumlahkan  semua
perubahan . ketinggan  drone  yong  seharugnya  dikurongkan  untuk
memperoleh jawahan yang benar . Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilukukan olch (Hardianto & Seno, 2017) mengungkapkan bahwa subjek
dalam membuat rencana tidak mengarsh pads jawaban vang benar.
Selanjutnya pada soal nomor 2 ia mampu menjelaskan rencana yang
digunakan dalam menyelesaikan soal dengan benar hanya saja tidak
menuliskannva pada lembar jawaban. Sedangkan subjek FD2 dalam
menyelesmkon soal nomor | dan 2 jugn tidak menuliskon rencann yang

digunakan dalam menyelesaikan soal namun saat wawancara dapat
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menjelaskin rencuna yang digunakan dalam menyvelesaikon soal dengan
benar. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Lestan, dkk..
2022) mengungkapkan bahwa “subjek FD dapat menyebutkan cam yang
dipunakan untuk menvelesaikan soal dengan tepat. Sehingea  dapat
dikatakan bahwa subjek FID cenderung tidak mampu sampai mampu pada

tithap membuat rencana.

Pada tahap melaksanakan rencana. kedua subjek FD sama-sama
belom mampue pada tahap melaksanakan rencana. Subjek FDI1 dalam
menyelesaikan sool pomor 1 erlihar peda gambar 4. |8 dan hasil
wawancard kurang tepat dalam memperoleh hasil akhir karenakan
rencana yang dibuat pada tahap sebelumnya kurang tepat dalam
menyelesaikan soal schingga prosesnya dalam memperoleh hasil akhir
juga kurang tepat, begiu pula pada soal nomor 2 terlihat pada gambar 4.20
dan hasil wawancara ia menmsokkan nilai vang kurang tepat dan unsur
yvang diketthm sehimgga memperoleh hosl akhir vang kurang tepat pula.
Sedangkan subjek FD2 dalam menvelesaikan soal nomor | terlihar pada
gambar 4. 22 dan hasil wawancam 1 tidak mengerjakan sesuai dengan
rencana yang telah dibust sehinggs mempemleh hasil akhir vang kurang
tepat, begitu pula pada soal nomor 2 terlihat pada gambar 4. 24 dan hasil
wawancara ia memasukkan nilai yang kurang tepat dari unsur yang
diketahui sehingga memperoleh hasil akhir yang kurang tepat. Hal ini
sejalan dengan hasil penelition yang dilakukan oleh (Syanfuddin, 2020)

mengungkapkan bahwa “subjek FD kurang menerapkan senap langkah
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yung digonakan untuk menyelesaikan masalah™. Hal i sejalon juga
penelitian vang dilakukan oleh (Alifah & Aripin, 2018) mengungkapkan
bahwa “subjek FD melakukan proses penvelesaian dengon langkap vang
tidak lengkap dan benar. Selanjutnya penelitia yvang dilakukan oleh

mengungkapkan bahwa sescorang dengan gaya kognitif FD,

Pada tahap memeriksa-kembali, subjek FDI dan FD2 dalam
menyelesaikan soal nomor 1 dan 2 terliliat tidak menuliskan kesimpulan
pada lembar jawsban, dan sast wawancara, kedoa subjek tidak tau cara
memboar kesimpuolan dan jawaban yang diperoleh dan juga kedua subjek
hanya melakukan pengececakon ulang hanyn pada bagian perhitungan
karena menganggap bagian [fu =aja yang ferpenting. Sehingga dapat
dikatdkan bahwa subjek FD conderung belum mampu pada tahap
memeriksa kembali. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Estiningrum, dkk., 2019) mengungkapkan bahwa subjek FD tidak
menuliskan  kesimpulan  skhir dori mssalah  serta cenderung  lidak
memeriksa ulang proses dan hasil kerjanvi. selanjuinya penelitian yang
dilukukan olch vendagns (Sukreming, dkk., 2020) mengungkap bahwa
siswa dengan ciri gaya kogitf FD fidak dapat memperluas hasil

kemampuan pemecahan masalah yang diperoleh.

Berdasarkan pemaparan di atas menunjukkan subjek FDI dan FD2
sebagai kategon gaya Kognitf field independent (FD) keduanya belum
mampu memenuhi semua  tahapan  kemampuan  pemecahan  masalah

menurut polva.
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Adapun rangkuman mengenm kemampuan pemecshan masalah
matematika dalam menyelesaikan soal operasi bilangan bulat dari ke dua
kategon gava kognitif pada subjek penelitian dapat dilihat pada tabel di

bawah 1ni.

Tabel 4.23 Rangkuman Kemampuan Pemecahan Masalah Subjek FI1

dan FD
Tahap Kemampuan Subjek Penelitian

No Pemecahan Masalah
Fll FI2 Fib Fi2
Lr el 2 1 2 1 2
1 Memaharni Masalah WO N . v .
2 Membuat Rencana L Ty R N L
3 Melaksanakan Rencans O T T - -
4 Memeriksa Kembali e

Berdssarkun  tabel 423, kemampuan pemecshan masalah
matematika pada materi operasi bilangan bulat ditinjay dan gaya kognitif
field independent (F1) dan field dependent (FD) menunjukkan bahwa ada
perbedaan antara siswa berkategori field Indepentelent (F1) dan siswa
berkategon ffeld deperdent (FD). Dimana siswa berkategon Fl dapat
memenuhi semoa tahapan kemampuan pemecahan masalah yaitu tahap
memahami  masalah  dapat menuliskan dan menyebutkan apa  yvang
diketahui dan ditanyakan dengan benar, tahap membust rencana dapat
menuliskan dan menjelaskan rencanan atau langkah-langkahnyva dengan
benar, tahap melaksanakan rencana dapat menjalankan proses sesuai

rencana vang telah dibuat dan memperoleh hasil akhir yang benar, dan
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tthap memeriksy kembali dspat membuat kesimpulan dan melakukan
pengecekan ulang hasil kerja. Sedangkan siswa berkategori FD hanya
dapat mencapal beberapa tahapan kemampuan pemecahan masalah yaitu
pada tahap memahami masalah hanya subjek FD2 pada soal nomor 1 yang
dapat menuliskan dan menyebutkan apa yvang diketabui dan ditanyakan
dengan benar, pada tahap membuat rencana dapat menjelaskan rencana
penyelesaian dengan bepar namun sabjek FD1 tidak mampu membauat
rencani dengdn benar padu soul nomer 1, pada tahap melsksanakan
rencana subjek FD ndak dapal memperoleh hasil akhir vang benar sesuai
rencana, dan tahap memerdksa kembali subjek tdak dapat membuat
kessimpulan dan tidak melakukan pengecekan ulang secara menyeluruh,
Sehingga dupat  disimpalkan bahwa subjek dengan  kafcgori  ffeld
Independent (FI) cenderung lebuh baik daripada subjek dengan kategori

eava kognitif field dependent (FD) dalam memecahkan masalah,



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

b

Kemampean pemecahan masalah  vang dimiliki oleh siswa dengan
kategon gaya kognitif field independenr (FI) memenuln semua tahapan
kemampuan pemecahan masalah mulai dari tahapan memahami masalah,
tuhapan membuat rencana, tahapan melaksanakan rencana, dan tahapan
memeriksa kembali.

Kemampuan pemecahan masalah  vang  dimiliki oleh siswa dengan
kategori gaya kognitif field dependent (PD) secura keseluruhan belum
mampy memenuhl semua tahapan  Kemampuan pemecahan masalah.
Tahapan vang terpenuhi oleh subjek FD hanva tahapan  memahami
masalah dan tahapan membuat rencana. Adapun tahapan vang tidak
terpenuhi adalah tahapan melaksanakan rencana, dan ahapan memeriksa

kembali.

B. Saran

Y

Setelah melakukan penelitian, maka penelin memberikan saran yaitu:
Untuk siswa, setelah menerima pelajaran di sekolah hendaknys mengulang
kembali pelajaran vang telah diaparkan oleh gurunya dan juga diharapkan
agar lebih sering mempelajarn soal-soal cerita matematika untuk dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang dimaliki,

Untuk gum, dalam pembelajaran matematika bendaknya memperhatikan

gaya kognitif siswa sebagai acuan merancang pembelajaran dikelas dengan

130
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harapan dapat meningkatkan  kemampoan  pemecohan masalah  yang
dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal matematika.

. Untuk penelitn selanjutnyva, diharapkan melakukan peoelittan lanjutan
dengan memperbanyak referensi keilmuan mengenai gava  kognitif dan
kemampuan pemecahan masalah serta diharapkan menggunakan maten tes

yang berheda dari penelitian ini
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